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ABSTRAK

Berdasarkan kegiatan pra-penelitian yang telah dilakukan permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini yaitu hasil belajar peserta didik yang masih rendah. Peserta didik kurang aktif, dan pasif dalam proses pembelajaran, sehingga berdampak terhadap hasil belajar pada aspek kognitif pembelajaran matematika pada peserta didik kelas 2 di MIN 2 Bandar Lampung. Oleh karena itu perlu diterapkan model pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar Matematika peserta didik. Rumusan dalam penelitian ini yaitu apakah model pembelajaran make a match efektif terhadap hasil belajar matematika pada materi perkalian peserta didik kelas 2 di MIN 2 Bandar lampung. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar matemtaika pada peserta didik kelas 2 di MIN 2 Bandar Lampung.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperimental Design, dengan desain penelitian Pretest-Posttest Control Grup Desaign. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas II. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu kelas II B. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan soal tes esay untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Veriabel bebas dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran Make A Match (X) sedangkan variabel terikat yaitu hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Matematika (Y). Uji Normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-smirnov pada taraf signifikan 0,05, untuk uji homogenitas menggunakan Leven Statistic pada taraf signifikan 0,05, sedangkan uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t-independent.
Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis yang telah dilakukan diperoleh hasil sig. (2-tailed) 0,000003<0,05 artinya terdapat perbedaan nilai posttest kelas ekperimen dengan kelas kontrol dengan hasil kesimpulan Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian hasil uji-t menyatakan bahwa H1 diterima yaitu ada (terdapat) pengaruh model pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Matematika.


	Kata kunci :
	Model Pembelajaran Make A Match, Hasil Belajar, Matematika


    









ABSREACT

Based on the pre-research activities that have been carried out, the problem behind this research is that student learning outcomes are still low. Students are less active and passive in the learning process, so the impact on learning outcomes in the cognitive aspect of Mathematics learning is still low for class 2 students at MIN 2 Bandar Lampung. Therefore, it is necessary to apply the Make A Match learning model to students' Mathematics Learning Outcomes. The formulation in this research is whether the make a match learning model is effective on mathematics learning outcomes in multiplication material for class 2 students at MIN 2 Bandar Lampung. The aim to be achieved in this research is to determine the effectiveness of the Make A Match learning model on the mathematics learning outcomes of class 2 students at MIN 2 Bandar Lampung.This research is a type of Quasi Experimental Design research, with a Pretest-Posttest Control Group Design research design. The population in this study was all class II students. The sampling technique in this research is class II B. The instrument in this research uses essay test questions to determine student learning outcomes. The independent variable in this research is the Make A Match Learning Model (X) while the related variable is student learning outcomes in Mathematics learning (Y). The normality test used is the homogeneity test using the Kolomogorov-Smirnov test at a significance level of 0.05, for the homogeneity test using Leven Statistics at a significance level of 0.05, while the hypothesis test used in this research is the t-independent test.Based on data analysis and hypothesis testing that has been carried out, the results obtained are sig. (2-tailed) 0.000003<0.05 means that there is a difference in the posttest scores for the experimental class and the control class with the conclusion Ho being rejected and H1 being accepted. Thus, the results of the t-test state that H1 is accepted, namely that there is (is) an influence of the Make A Match learning model on student learning outcomes in Mathematics learning.
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MOTTO

مَثَلُ الَّذِيْنَ يُنْفِقُوْنَ اَمْوَالَهُمْ فِيْ سَبِيْلِ اللّٰهِ كَمَثَلِ حَبَّةٍ اَنْۢبَتَتْ سَبْعَ سَنَابِلَ فِيْ كُلِّ سُنْۢبُلَةٍ مِّائَةُ حَبَّةٍۗ وَاللّٰهُ يُضٰعِفُ لِمَنْ يَّشَاۤءُۗ وَاللّٰهُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ ۝
Artinya : “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya dijalan Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang dia kehendaki, Allah maha luas lagi maha mengetahui.” (Surah Al-Baqarah, 261)[footnoteRef:1] [1: Departemen Agama RI, “Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah” (Jawa Barat: CV Penerbit Diponegoro), 44. ] 
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
	Sebagai acuan untuk mendapatkan sebuah informasi dan gambaran yang jelas serta memudahkan dalam memahami skripsi ini. Maka perlu adanya uraian terhadap penegasan dalam beberapa istilah yang terkait dengan judul skripsi ini, adapun penegasan ini diharapkan tidak akan terjadi kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan, adapun judul skripsi ini adalah “Efektivitas Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Peserta Didik Kelas II Di MIN 2 Bandar Lampung,” adapun judul skripsi diperlukan penjelasan istilah-istilah yang terkandung dalam judul tersebut, antara lain:
1. Efektivitas
	Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini efektivitas data dilihat dari tercapai tidaknya tujuan intruksional khususnya yang telah dicanangkan.[footnoteRef:2] [2: Abdurahman, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Adobe Flash Dapat Meningkatkan Efektivitas Belajar Siswa, (Tangerang: Pascal Books, 2021), 46.] 

2. Model Pembelajarana Make A Match
	Menurut Wahab, model pembelajaran Make A Macth adalah suatu pembelajaran yang mengutamakan penanaman kemampuan sosial terutama kemampuan bekerja sama, kemampuan berinteraksi di samping kemampuan berpikir melalui permainan mencari pasangan dengan dibantu kartu.[footnoteRef:3] [3: 	Sri Haryati, Senangnya Belajar Membaca Permulaan Dengan Make A Match (Surakarta: UNISRI Press, 2021), 12.] 

3. Hasil Belajar
	Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran.[footnoteRef:4] [4: Rumiyati, Model Talking Stick (Jawa Tengah: NEM, 2021), 9-10.] 

4. Matematika
	Menurut James dan James, matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak dan terbagi ke dalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis, dan geometri.[footnoteRef:5] [5: Aulia Ar Rakhman Awaludin, dkk., Teori Dan Aplikasi Pembelajaran Matematika Di SD/MI (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021), 1.] 


Berdasarkan uraian ini yang artinya pada judul skripsi “Efektivitas Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Perkalian Pada Peserta Didik Kelas II Di MIN 2 Bandar Lampung,” yaitu untuk mengetahui hasil belajar pada pembelajaran matematika setelah menggunakan model pembelajaran Make A Match.

B. Latar Belakang Masalah
	Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan, karena melalui pendidikan manusia menjadi lebih terdidik, kreatif, memiliki kepribadian yang baik, dan memiliki pengetahuan yang lebih luas dan tinggi.[footnoteRef:6] Hedrawan menjelaskan pendidikan sebagai salah satu komponen dalam kehidupan manusia yang sangat penting, perannya sangat signifikan bagi kehidupan dalam mempengaruhi sikap dan perbuatan manusia sehari-hari. Pendidikan manusia akan mencapai segala sesuatu yang menjadi tujuan hidupnya, karena sejak manusia dilahirkan pada keadaan tidak berdaya dan berdiri sendiri, maka diperlukan bantuan orang lain untuk membantu manusia mencapai segala keinginannya.[footnoteRef:7] [6: Iseu Synthia Permatasari, “Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Hands Move dengan Konteks Lingkungan Pada Mapel IPS,” Terampil: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 6, no. 1 (2019): 35, https://doi.org/10.24042/terampil.v6i1.4100.]  [7: Mohammad Fahmi Nugraha, dkk., Pengantar Pendidikan Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jawa Barat: Edu Publisher, 2020), 1.] 

	Pendidikan adalah sesuatu yang sangat mendasar. Peranannya tidak bisa digantikan oleh siapa pun selain orang tua dan pendidik, kecuali dalam kondisi tertentu. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 telah dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk mewujudkan peserta didik yang dapat mengembangkan potensi dirinya, mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, akhlak serta akal budinya.[footnoteRef:8] [8: 	Maswan Abdullah, Mengajar Tanpa Menggurui (Yogyakarta: Araska Publisher, 2022), 56.] 

	Henderson sebagaimana dikutip oleh Uyoh Sadullah berpendapat bahwa pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, sebagai hasil interaksi individu lingkungan sosial dan lingkungan fisik, berlangsung sepanjang hayat sejak manusia lahir. Sementara Mudyahardjo menyatakan bahwa pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu.[footnoteRef:9]   [9: 	Muhammad Soleh Hapudin, Pengantar Ilmu Pendidikan Memasuki Era Revolusi Industri 4.0 (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2022), 29.] 

	Islam dengan tegas telah mewajibkan agar umatnya melakukan pendidikan sebagaimana firman allah dalam surah Al-Alaq ayat 3-5 yang berbunyi sebagai berikut:
اِقْرَأْ وَرَبُّكَ الْاَكْرَمُۙ - ٣ الَّذِيْ عَلَّمَ بِالْقَلَمِۙ -٤ عَلَّمَ الْاِنْسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْۗ – ٥
Artinya: “Bacalah dan tuhanmulah yang maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (Q.S Al-Alaq: 3-5).[footnoteRef:10] [10: Departeman Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2017), 597.] 

		Mengingat pemahaman sangat penting dalam pembelajaran Matemtaika, pendidik perlu merencanakan pembelajaran yang efektif dan inovatif sesuai isi dalam Al-Qur’an surah Al-Mulk ayat 23 sebagai berikut:
٢٣   تَشۡكُرُوۡنَ  مَّا  قَلِيۡلًا الۡاَفۡـــِٕدَةَ وَالۡاَبۡصَارَ  السَّمۡعَ لَـكُمُ  وَجَعَلَ  اَنۡشَاَكُمۡ  الَّذِىۡۤ  هُوَ  قُلۡ
Artinya: “Katakanlah, Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati” (Q.S Al-Mulk: 23).[footnoteRef:11] [11: Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, 563.] 

		Pembelajaran identik dengan kata belajar berarti setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman. Pembelajarana dalam kaitannya dengan kegiatan pendidikan formal, yaitu suatu interaksi antara pendidikan dengan peserta didik dalam rangka menyampaikan pengetahuan serta penanaman sikap dan keterampilan menggunakan media, model, strategi dan metode tertentu.[footnoteRef:12] [12: 	Maswan Abdullah, Mengajar Tanpa Menggurui, 54.] 

		Pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat kompleks yang dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pendidik, peserta didik, sarana, media, serta lingkungan. Supaya pembelajaran berlangsung efektif, pendidik memiliki peran yang sangat penting. Pendidik tidak hanya berfungsi sebagai sumber ilmu, tetapi juga harus berperan sebagai motivator dan fasilitator dalam pengembangan minat peserta didik dalam mencari ilmu pengetahuan secara mandiri.[footnoteRef:13] [13: 	Ayu Anggita Anggraeni, Verliyana, Ibnu Fatkhu R, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika,” International  Jurnal Of Elementary Education 3, no. 2 (2019): 219-220, https://doi.org/10.23887/ ijee.v3i2.18552.] 

		Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mengajarkan peserta didik yang lebih banyak pada perhitungan. Parjayanti dan Wardono menyatakan bahwa banyak peserta didik yang menganggap bahwa mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sulit karena mempelajari ide-ide atau konsep yang bersifat abstrak. Iludojo berpendapat bahwa pembelajaran matematika merupakan suatu upaya atau kegiatan (merancang dan menyediakan sumber-sumber belajar, membantu atau membimbing, memotivasi, dan megarahkan) dalam membelajarkan peserta didik untuk mencapai tujuan pemebalajaran matematika.[footnoteRef:14] [14: Ni Komang Ida Riana, I Made Tegeh, dan Ketut Pudjawan, “Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Dengan Berbantuan Media Kartu Berpasang Terhadap Hasil Belajar Matematika,” Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan 4, no. 3 (2020): 389, https://doi.org/10.23887/jppp.v4i3.27425.] 

		Matematika memiliki peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan, sehingga pelajaran matematika diajarkan disetiap jenjang pendidikan. Pemebelajaran matematika diberikan kepada peserta didik untuk membantu mereka memiliki kemampuan memperoleh, memilih dan mengelola informasi untuk bertahan pada keadaan yang selalu berubah. Pelajaran matematika juga melatih peserta didik menggunakan logika, belajar berfikir secara praktis, bersikap kritis dan kreatif serta sistematis dalam kehidupan sehari-hari kemampuan bekerja sama yang efektif.[footnoteRef:15] [15: Husriani Husain, Model Kooperatif Tipe NHT Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Quantum Teaching (Gowa: Ruang Tentor, 2022), 13.] 

		Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar adalah pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. Hasil belajar adadalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok.[footnoteRef:16] [16: Sulastri, Imran, dan Arif Firmansyah, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran IPS,” jurnal Kreatif Tadulako Online 3 no. 1 (2020), 92.] 

		Matematika adalah suatu bidang ilmu yang melatih penalaran supaya berfikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan masalah dan membuat keputusan. Mempelajarinya memerlukan cara sendiri karena matematika pun bersifat khas yaitu abstrak, konsisten, hierarki, dan berfikir deduktif. Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. Pembelajaran yang dimaksud disini adalah suatu kegiatan pendidik untuk memberikan peserta didik pengalaman belajar sehingga tercipta suasana belajar yang aman dan menyenangkan melalui model pembelajaran.[footnoteRef:17] [17: Erna Yayuk, Pembelajaran Matematika SD (Malang: UMM Press, 2019), 1-2.] 

		Model pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran di dalam nya terdapat: strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat. Dengan kata lain, model pembelajaran adalah rancangan kegiatan belajar mengajar agar pelaksanaan KBM dapat berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami dan sesuai dengan urutan yang jelas.
		Model pembelajaran ini sangat efektif dalam upaya peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar, karena pada kegiatan pembelajaran peserta didik dituntut untuk berperan aktif dalam pembelajaran serta diharapkan menggunakan kemampuan berfikir tingkat tinggi, mengasah kekompakan dan kerja sama dalam sebuah tim atau kelompok. Mulyono menjelaskan, manfaat model pembelajaran adalah sebagai pedoman perancangan dan pelaksanaan pembelajaran. Pemilihan model sangat dipengaruhi oleh sifat dan materi yang akan dibelajarkan, tujuan (kompetensi) yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik.[footnoteRef:18] [18: Shilpy A Oktavia, Model-Model Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2020), 12-15.] 

		Model pembelajaran Make A Match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis model dalam pembelajaran kooperatif. Model ini dikembangkan oleh Lorna Curran, salah satu cara keunggulan teknik ini adalah peserta didik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang menyenangkan. Menurut Anita Lie, bahwa model pembelajaran Tipe Make A Match atau bertukar pasangan merupakan teknik belajar yang memberi kesempatan peserta didik untuk bekerja sama dengan orang lain. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran untuk semua tingkatan usia peserta didik. Model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match adalah suatu teknik pembelajaran Make A Match adalah teknik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam semua mata pelajaran dan tingkat kelas..[footnoteRef:19] [19: Moch Agus Krisno Budiyanto, Sintak 45 Metode Pembelajaran Dalam Student Centered Learning (SCL), (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2016), 156.] 

		Model pembelajaran Make A Match memiliki langkah-langkah dalam pembelajaran yaitu: 1. Pendidik menyiapkan beberapa konsep atau topik yang cocok untuk sesi review (satu sisi kartu soal dan sati sisi berupa kartu jawaban beserta gambar) 2. Setiap peserta didik mendapat satu kartu lalu memikirkan jawabannya atau soal dari kartu yang dipegang) 3. Peserta didik mecari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (kartu soal/kartu jawaban), peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi point). Adanya model pembelajaran make a match diharapkan mampu mengatasi permasalahan dan mewujudkan pembelajaran yang dibutuhkan oleh peserta didik saat ini.
		Model pembelajaran ini mengajak peserta didik untuk belajar sambil bermain. Hal-hal positif yang di dapat dari model pembelajaran ini adalah meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar karena peserta didik dalam keadaan senang mengikuti kegiatan belajar sambil bermain serta mampu meningkatkan hasil belajar matematika. Untuk meningkatkan hasil nilai tersebut, tentu perlu adanya bantuan seperti media atau alat pembelajaran untuk menunjang model pembelajaran tersebut. Hasil belajar yang baik dicapai melalui interaksi dari berbagai faktor yang saling mendukung satu sama lain.[footnoteRef:20] [20: 	Nurul Hidayah, Rizka Wahyuni, Anton Tri Hasnanto “Pengembangan Media Pembelajaran Gambar Berseri Berbasis Pop-Up Book Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi Bahasa Indonesia,” Terampil: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 7, no. 1 (2020): 60, https://doi.org/10.24042/terampil.v7i1.6182.] 

		Pada saat melakukan wawancara yang telah peneliti lakukan peneliti mendapatkan informasi bahwa dalam pembelajaran pendidik menggunkan buku sebagai acuan pada proses pembelajaran, untuk mendukung proses pembelajaran menjadi lebih baik pendidik menerapkan beberapa model pembelajaran seperti teacher centered. Dengan menerapkan model tersebut pendidik berharap meningkatkan pemahaman materi pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun berdasarkan fakta yang terjadi bahwa masih ada beberapa peserta didik yang masih mengalami kesulitan pada pelajaran matematika dalam mengoperasikan perkalian, juga masih ada beberapa peserta didik yang tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
		Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, peneliti bertanya kepada guru kelas II A yaitu ibu Suci, S.Pd. Dan wali kelas II B yaitu ibu Kismiyati, M. Pd. Terkait model pembelajaran Make A Match sebelumnya sudah pernah diterapkan atau belum? pendidik mengatakan bahwa model pembelajaran tersebut belum pernah di terapkan sebelumnya. Dengan demikian, dengan adanya model pembelajaran Make A Match diharapkan mampu mengatasi permasalahan dan mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan yang dibutuhkan peserta didik saat ini. Hal ini dibuktikan dengan hasil ulangan harian peserta didik pelajaran matematika kelas II MIN 2 Bandar Lampung.[footnoteRef:21] Hasil belajar yang diperoleh peserta didik merupakan indikator hasil penugasan belajar selama peserta didik mengikuti pembelajaran di kelas, salah satu permasalahan yang berkaitan dengan hasil belajar peserta didik adalah kurangnya penggunaan model pembelajaran yang digunakan dan kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik. Hasil belajar peserta didik kelas II A dan II B dapat dilihat dari table hasil nilai ulangan harian mata pelajaran matematika yang rata-rata masih di bawah KKM. [21: Siti Najiah dan Eva Wati, “Model Pembelajaran Dan Hasil Belajar Matematika Materi Perkalian Peserta Didik,” Wawancara dan Observasi, September 28, 2022.] 

Table 1.1
Hasil Ulangan Harian Matematika Materi Perkalian Peserta Didik
Tahun Pelajaran 2023/2024 di MIN 2 Bandar Lampung
	kelas
	Rentang nilai
	Jumlah peserta didik
	KKM
	Presentase Ketuntusan

	
	
< 70
	
≥ 70
	
	
	

	II A
	10
	17
	27
	70
	62,9 %

	II B
	15
	12
	27
	
	44,4 %

	II C
	8
	19
	27
	
	70,3 %

	II D
	6
	21
	27
	
	77,7 %



Berdasarkan data hasil penelitian di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian kuantitatif eksperimen dengan menggunakan Model Pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar matematika materi perkalian peserta didik. Melalui model pembelajaran diharapkan peserta didik dapat mudah memahami tentang konsep matematika. Berdasarkan penjelasan latar belekang di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Peserta Didik Kelas 2 di MIN 2 Bandar Lampung.”
C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1. Identitas Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat identifikasi beberapa permasalah yaitu sebagai berikut: 
a. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika masih rendah.
b. Pembelajaran matematika masih dianggap sulit oleh peserta didik.
c. Kurangnya variasi model dan media pembelajaran yang digunakan.
2. Batasan Masalah
		Penelitian ini tidak terlalu luas dan dapat terfokus pada apa yang ingin diamati oleh penulis, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti, yaitu: peneliti hanya ingin melihat tentang efektivitas model pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar matematika materi perkalian pada peserta didik kelas 2 di MIN 2 Bandar Lampung.
D. Rumusan Masalah
		Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran Make A Match efektif terhadap hasil belajar matematika materi perkalian pada peserta didik kelas 2 di MIN 2 Bandar Lampung.”
E. Tujuan Penelitian
		Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini dirumuskan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar matematika materi perkalian pada peserta didik kelas 2 di MIN 2 Bandar Lampung.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
	Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran Matematika Kelas II di MIN 2 Bandar Lampung dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match.
2. Manfaat Praktis
a. Sekolah, sebagai bahan pemikiran kepada lembaga dalam pendidikan agar hasil penelitian ini sebagai pertimbangan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika.
b. Peserta didik, dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika.
c. Pendidikan, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan sumber data dalam menentukan model pembelajaran yang baik untuk peserta didik.
G.  Kajian Penelitian Terdahulu
		Hasil penelitian yang mendukung pembelajaran Make A Match dengan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika yaitu:
1. Ayu Anggita Anggraeni (2019) dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika kelas V SDN 1 Balun Banjarnegara” hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai rata-rata motivasi dan hasil belajar pre-test dan post-test awal kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu hasil kedua sampel menunjukkan bahwa nilai rata-rata motivasi pre-test kelas eksperimen adalah 57,73 dan rata-rata motivasi pre-test kelas kontrol adalah 57,38. Sedangkan rata-rata hasil belajar nilai pre-test kelas eksperimen adalah 44,32 dan rata-rata hasil belajar pre-test kelas kontrol adalah 46,19. Perbedaan yang signifikan setelah diberi perlakukan menunjukkan bahwa nilai rata-rata motivasi post-tes kelas eksperimen adalah 62,73 dan rata-rata nilai post-test kelas kontro 57,86. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar post-test kelas eksperimen yaitu 65,91 dan nilai rata-rata hasil belajar post-test kelas kontrol yaitu 49,05. Motivasi dan hasil belajar post-test pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan antara kelas eksperiman dan kelas kontrol sebelum dan setelah diberi perlakuan. Persamaan pada penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran make a match, perbedaan penelitian ini yaitu pada variabel Y, variabel Y pada penelitian ini yaitu terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika.[footnoteRef:22]            [22: 	Ayu Anggita Anggraeni, Veryliana P dan Ibnu Fatkhu R, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Make A Match terhadapa morivasi dan hasil belajar Matematika” International Journal Of Elementary Education 9, no. 2 (2019): 221, https://doi.org/10.23887/ijee.v3i2.18552.] 

2. Rizka Dewi Kurnia Sari (2022) dalam jurnal yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Make A Macth Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IV MI Mifthahul Ulum Kraton pada Tema 6” dalam penelitian ini penerapan model pembelajaran make a macth dilakukan dengan II siklus dimana terlihat jelas dari analisis hasil observasi motivasi belajar peserta didik pada siklus I yang hanya 73,87% yang jumlah tersebut terus meningkat pada siklus II menjadi 82,56%. Di samping itu juga dari hasil lembar angket yang diberikan terlihat adanya peningkatan motivasi belajar peserta didik di mana pada siklus I didapat 71,78% menjadi 76,32% pada siklus II. Dengan demikian, proses penerapan model pembelajaran make a macth ini dapat meberikan kesempatan pada peserta didik untuk memahami materi pelajaran yang sedang dipelajari dengan mudah, meningkatkan rasa tanggung jawab serta komunikasi antara sesame peserta didik dan dan tentunya dapat memberikan dampak yang positif terhadap motivasi belajar peserta didik.[footnoteRef:23] Persamaan pada penelitian sebelumnya dengan peneliti yaitu variabel yang di gunakan yaitu menggunakan model pembelajaran make a match, sedangkan perbedaannya adalah metode penelitian yang digunakan penelitian sebelumnya menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) sedangkan peneliti menggunakan metode kuantitatif. [23: 	Rizka Dewi Kurnia Sari, “Penerapan Model Pembelajaran Make A Macth Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IV” Jurnal Peogram Studi PGMI 9, no. 1 (2022): 218, https://doi.org/10.36835/modeling.v9i1.1206.] 

3. Ida Bagus Wibawa (2018) dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPS Kelas V SD Gugus Budi Utomo Kecamatan Denpasar Timur” Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata penguasan kompetensi pengetahuan IPS pesera didik ranah kognitif yang telah diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match barbantuan Audio Visual lebih tinggi yaitu 76,04% dibandingkan dengan kelompok peserta didik yang tidak diberi perlakukan melalui model pembelajaran Make A Match berbatuan Audio Visual yaitu 69,74% memiliki perbedaan sebesar 10,10%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Make A Match berbantuan media Audi Visual terhadap kompetensi penegtahuan IPS peserta didik.[footnoteRef:24] Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ida Bagus Wibawa dengan penulis yaitu model Make A Match serta penggunaan metode penelitian kuantitatif sedangkan perbedaannya ialah peneliti memfokuskan pada ranah kognitif IPS sedang kan peneliti memfokuskan pada hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika. [24: 	Ida Bagus Wibawa, I Nengah Suandnyana dan I G. A. Agung Sri Asri, “Pengaruh Model Pembelajaran Make A Macth Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPS” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 2, no. 2(2018): 142, htpps://doi.org/10.23887/jisd.v2i2.15496.] 

4. Dhestha Hazilla Aliputri (2018) dalam jurnal yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Macth Berbantuan Kartu Berbagambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik” penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dan hasil pembahasan dari penelitian ini adalah pada kondisi awal ketuntasan belajar hanya mencapai 51%, setelah diterapkan model pembelajaran make a macth hasil belajar meningkat dengan ketuntasan 90% pada siklus I dan Pada siklus II hasil belajar menjadi meningkat yaitu 94%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran make a macth berbantuan kartu bergambar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV.[footnoteRef:25] Kesamaan antara penelitian sebelumnya dengan peneliti yaitu variabel yang sama-sama menggunakan model pembelajaran Make A Match dan sedangkan perbedaan nya ialah  metode penelitian yang digunakan oleh penelitian sebelumnya menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian quasy exsperiment desaign. [25: 	Dhestha Hazilla Aliputri, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Macth Berbantuan Kartu Bergambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik” Jurnal Bidang Pendidikan Dasar 2, no. 1 (2018): 76, https://doi.org/10.21067/jbpd.v2i1A.2351.] 

5. Kurnia Sari Ningrum (2021) dalam jurnal yang berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran Make A Match Berbantuan Media Papan Perkalian Terhadap Pemahaman Konsep Perkalian Kelas II SDN Gugus Srikandi Semarang” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran make a match berbantuan media papan perkalian lebih efektif dari pada model pembelajaran kelas control berbantuan papan tulis. Ditunjukkan dengan hasil uji ketuntas belajar kelas eksperimen lebih dari 75% yaitu 76,77% sedangkan kelas kontrol 66,33%. Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung (19,690) > ttabel (2,002) bahwa rata-rata pemahaman konsep perkalian dengan menerapkan model pembelajaran make a macth berbantuan papan perkalian lebih efektif dibandingkan model pembelajaran kelas kontrol berbantuan papan tulis, dan hasil uji n-gain kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol yaitu 0,711 termasuk kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol 0,194 termasuk kategori rendah.[footnoteRef:26] Persamaan peneliti dengan penelitian terdahulu ialah peneliti sama-sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan metode Quasi Eksperiment dan variabel yang digunakan sedangkan perbedaan peneliti dengan penelitian terdahulu adalah peneliti memfokuskan pada hasil belajar sedangkan penelitian terdahulu efektif atau tidaknya model pembelajaran dan media yang digunakan terhadap pemaham konsep perkalian. [26: 	Kurnia Sari Ningrum dan Elok Fariha Sari, “Keefektifan Model Pembelajaran Make A Macth Berbantuan Media Papan Perkalian Terhadap Pemahaman Konsep Perkalian Kelas II” Joyful Learning Journal 10, no. 1 (2021): 166, https://doi.org/10.15294/JLJ.V10I3.42487.] 
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Make A Match (MAM)
1. Pengertian Model Pembelajaran
	Menurut Djalal model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam turorial. Sementara itu Rahman menjelaskan bahwa model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang di sajikan secara khas oleh pendidik. Selanjutnya asyafah juga berpendapat bahwa model pembelajaran merupakan suatu rancangan atau pola konseptual yang memiliki nama, sistematis dapat digunakan dalam menyusun kurikulum, memanaj materi, mengatur aktivitas peserta didik, memberi petunjuk bagi pengajar, mengatur setting pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang mendukuung, mengarahkan pada tujuan, dan mengevaluasinya.[footnoteRef:27]   [27: Saringatun Mudrikah, dkk., “Perencanaan Pembelajaran di Sekolah Teori dan Implementasi” (Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2021), 113.] 

Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan khas oleh pendidik. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar sehingga pendidik dapat membantu peserta didik mendapatkan ide, informasi, keterampilan dan mewujudkan ide menjadi ilmu pengetahuan.[footnoteRef:28] Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk rencana pembelajaran jangka panjang (kurikulum).[footnoteRef:29]  [28: Nining Mariyaningsih dan Mistina Hodayati, “Bukan Kelas Biasa Teori dan Praktik Berbagai Model dan Metode Pembelajaran Menerapkan Inovasi Pembelajaran di Kelas-Kelas Inspiratif” (Surakarta: Kekata Publisher, 2018), 13-14.]  [29: Deni Darmawan dan Dinn Wahyudin, “Model Pembelajaran Di Sekolah” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), 10.] 


2. Model Pembelajaran Make A Match
	Menurut  Rusman model pembelajaran Make A Match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis model dalam pembelajaran kooperatif. Model Make A Match dikembangkan oleh Lorna Curran. Salah satu cara keunggulan teknik ini peserta didik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang menyenangkan. Lie menyatakan bahwa model pembelajaran tipe Make A Match atau bertukar pasangan merupakan teknik belajar yang memberi kesempatan peserta didik untuk bekerja sama dengan orang lain. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran untuk semua tingkatan usia anak didik. Abdul juga menyatakan bahwa model pembelajaran Make A Match adalah sistem pembelajaran yang mengutamakan penanaman kemampuan sosial terutama kemampuan bekerja sama, dan kemampuan berinteraksi di samping kemampuan berpikir cepat melalui permainan mencari pasangan dengan dibantu kartu.
	Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Make A Match merupakan pembelajaran yang teknik mengajarnya dengan cara mencari pasangan melalui kartu pertanyaan dan jawaban yang telah diberikan pendidik mengenai materi yang dibahas dan peserta didik harus menemukan dan mendiskusikan bersama pasangan peserta didik tersebut, sehingga pembelajaran tersebut bisa mudah dipahami dan proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.[footnoteRef:30]   [30: 	Shilphy A. Oktavia, Model-Model Pembelajaran, 89.] 

 
3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Make A Match
a. Pendidik menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang cocok untuk sesi review (satu sisi berupa kartu soal dan sisi sebaliknya berupa kartu jawaban).
b. setiap peserta didik mendapatkan satu kartu dan memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegang.
c. peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (kartu soal atau jawaban).
d. peserta didik dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberikan poin.
e. setelah satu babak kartu dikocok lagi agar setiap peserta didik mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya.
f. kesimpulan.[footnoteRef:31] [31: Rusman, “Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme guru” (Depok: Rajawali Pers, 2021), 223.] 


4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Make A Match
	Setiap pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, keunggulan model pembelajaran ini yaitu:
a. Meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.
b. Membuat kegiatan belajar menjadi lebih menyenangkan.
c. Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari.
d. Menigkatkan motivasi belajar peserta didik.
e. Melatih keberanian peserta didik untuk tampil presentasi.
f. melatih kedisiplinan peserta didik dalam menghargai waktu untuk belajar.

	Adapun kekurang dalam model pembelajaran Make A Match yaitu:
a. Apabila strategi tidak dipersiapkan dengan benar maka akan ada banyak waktu yang terbuang sia-sia.
b. Pendidik mesti berhati-hati dan bijaksana dalam memberi hukuman kepada peserta didik yang tidak mendapat pasangan, karena mereka bisa merasa malu atau bahkan tidak senang.
c. Jika model ini diterapkan secara terus menerus akan menimbulkan kebosanan.[footnoteRef:32] [32: 	Ibid., 90-91.] 


B. Model Pembelajaran Numbered Haed Together
1. Pengertian Model Pembelajaran Numbered Haed Together
Numbered Head Together (NHT) merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini dikembangkan oleh Spenser Kagan pada tahun 1993 dalam Nurhadi dan Agus.[footnoteRef:33] Pembelajaran kooperatif adalah sebuah strategi pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama antar peserta didik dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran, yang di  mana peserta didik dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan. Pembelajaran kooperatif tipe NHT ini lebih menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik agar memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik.[footnoteRef:34] [33: Aris Shoimin, “68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013” (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 107.  ]  [34: Imas Kurniasih dan Berlin Sani, “Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk Meningkatkan Profesionalitas Guru” (Jawa Timur: Kata Pena, 2017), 117.] 

Tujuan dari NHT adalah memberi kesempatan kepada peserta didik untuk saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, selain meningkatkan kerjasama peserta didik, NHT juga bisa diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas.
   
2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Numbered Haed Together
a. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok
b. Masing-masing peserta didik dalam kelompok diberi nomor.
c. Pendidik memberi tugas/pertanyaan pada masing-masing kelompok untuk mengerjakannya.
d. Setiap kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang dianggap paling tepat dan memastikan semua anggota kelompok mengetahui jawaban tersebut.
e. Pendidik memanggil salah satu nomor secara acak.
f. Peserta didik dengan nomor yang dipanggil mempresentasikan jawaban dari hasil diskusi kelompok mereka.[footnoteRef:35] [35: Miftahul Huda, “Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran Isu-Isu Metodis dan Paradigmatis” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 203-204. ] 


3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Numbered Haed Together
Setiap pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihan dalam model pembelajran ini yaitu :
a. Model ini menuntut peserta didik harus aktif semua.
b. Dengan model pembelajaran ini juga, peserta didik dituntut juga untuk melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.
c. Peserta didik yang pandai dapat mengajari peserta didik yang kurang pandai.

Adapun kekurangan dalam model pembelajaran ini yaitu :

a. Tidak terlalu cocok untuk jumlah peserta didik yang banyak karena membutuhkan waktu yang lama.
b. Karena keterbatasan waktu, mengakibatkan semua anggota kelompok tidak bisa mengutarakan pendapatnya.[footnoteRef:36] [36: Imas Kurniasih dan Berlin Sani, “Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk Peningkatan Profesionalitas Guru”, 118.] 


C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar
	Hasil secara etimologi adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, ditinjau) oleh usaha. Sehingga “hasil belajar adalah sesuatu yang dihasilkan oleh peserta didik dari proses belajar.” Hasil belajar dalam hal ini berkaitan dengan pencapain dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Nana sudjana, menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Menurut Nurtanto dan Sofyan, hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku secara keseluruhan yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Proses perubahan dapat terjadi dari yang paling sederhana sampai yang paling kompleks.
	Proses belajar di sekolah yang tujuannya untuk melaksanakan tujuan pendidikan yang diaplikasikan dengan melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas akan memberikan pengaruh dan perubahan kepada peserta didik. Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yaitu “hasil” dan “belajar.” Purwanto menyatakan bahwa hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar diukur untuk mengetahui pencapaian tujuan pendidikan sehingga hasil belajar harus sesuai dengan tujuan pendidikan. Asep Jihad dan Abdul Haris menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya.
	Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui proses belajar di sekolah yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.[footnoteRef:37]   [37: 	Yulia Pramusinta dan Silviana Nur Faizah, Belajar Dan Pembelajaran Abad 21 Di Sekolah Dasar (Jawa Timur: Nawa Litera Publishing, 2022), 5-7.] 

	Sebagai pertanda bahwa sesorang telah melakukan proses belajar adalah dengan terjadinya perubahan perilaku. Perubahan perilaku tersebut misalnya dapat dari yang tidak tahu sama sekali menjadi samar-samar, dari kurang menjadi mengerti, dan dari tidak biasa menjadi terampil atau dari anak pembangkang menjadi penurut, dari pembohong menjadi jujur, dan dari kurang takwa menjadi takwa, dan lain-lain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses pembelajaran diri sendiri dan pengaruh lingkungan, baik perubahan kognitif, afektif, maupun psikomotorik dalam diri peserta didik.[footnoteRef:38]  Hasil belajar baik atau tidak tergantung pada proses belajar yang dilakukan peserta didik.  [38: 	Muhammad Arifin dan Rini Ekayati, Implementasi Metode Tutor Sebaya Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa (Medan: UMSU Press, 2021), 16-17.] 

	Hasil belajar peserta didik dapat diperoleh melalui evaluasi terhadap hasil belajar setelah kegiatan pembelajaran dalam waktu tertentu selesai dilakukan.[footnoteRef:39] [39: 	Mardiah Astuti, Evaluasi Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2022), 125-126.] 

  


2. Tiga unsur dalam konsep belajar
a. Ranah kognitif
	Hasil belajar ranah kognitif menjadi aspek utama dalam banyak kurikulum penddikan dan menjadi tolak ukur penilaian perkembangan anak. Kognitif yang berasal dari bahasa latin Cognitio memiliki arti pengenalan, yang mengacu kepada proses mengetahui maupun kepada pengetahuan itu sendiri. Aspek kognitif merupakan aspek yang berkaitan dengan nalar atau proses berfikir, yaitu kemampuan dan aktivitas otak untuk mengembangkan kemampuan rasional. Menurut Bloom, semua yang berkaitan dengan permasalahan mental merupakan pembahasaan di dalam bagian kognitif. Aspek kognitif berkaitan erat pada kompetensi bernalar. Dalam aspek kognitif di bagi lagi menjadi beberapa sapek yaitu: 1) pengetahuan (knowledge), 2) pemahaman (comprehension), 3) penerapan (application), 4) analisis (analisys), 5)sintesis (syinthesis), 6) evaluasi (evalution).[footnoteRef:40]  [40: 	Hayatun Sabariah dkk, Pengembangan Media Pembelajaran IPA, (Sumatra Barat: CV. Azka Pusataka, 2021), 22-24.] 

b. Ranah afektif
	Ranah afektif adalah ranah yang berhubungan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi karakter atau akhlak.[footnoteRef:41] Karakteristik ranah afektif peserta didik berdasarkan tujuannya terdiri dari sikap, minat, konsep diri, nilai dan moral. Bloom dan David Krathwol menyusun kategori ranah afektif menjadi beberapa aspek yaitu: 1) penerimaan (receving/attending), 2) responsif (responsiver), 3) penilaian (volue), 4) organisasi/mengelola (organization), 5) karakteristi (characterization).[footnoteRef:42] [41: 	Subhayni dan Muhammad Iqbal, Evaluasi Pengajaran Basaha dan Sastra Indonesia (Aceh: Syah Kuala University Press, 2020), 17.]  [42: 	Irwan, Maridi, dan Sri Dwiastuti, “Pengembangan Modul Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Ranah Afektif dan Psikomotorik” Edusains 11, no. 1 (2019): 51-61, https://doi.org/10.15408/es.v11i1.9586.] 

c. Ranah psikomotorik
	Ranah psikomotorik adalah ranah yang berhubungan dengan kecakapan individu dalam bertindak setelah individu mengikuti proses belajar mengajar dan pembelajaran. Maksudnya, ranah keterampilan merupakan jenjang atau tingkatan yang berkaitan dengan proses jasmani. Seperti, lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya. Menurut Simpson, hasil belajar keterampilan ini tampak seperti dalam bentuk tindakan atau aktivitas individu. Hasil belajar keterampilan tersebut adalah aktualisasi dari proses pembelajaran pengetahuan dan sikap. Hasil dari proses belajar mengajar sikap akan menjadi hasil belajar keterampilan apabila peserta didik sudah menampakkan sikap pada ukuran dan takaran tertentu seirama dengan arti ranah pengetahuan dan sikap yang telah dikuasai oleh peserta didik.[footnoteRef:43]  [43: 	Subhayni dan Muhammad Iqbal, Evaluasi Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, 18.] 


3. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar
	Wasliman menjelaskan bahwa hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun faktor eksternal. 
	Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut adalah:
a. Faktor internal
	Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat, perhatian, motivasi belajar, kekuatan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.  
b. Faktor eksternal
	faktor eksternal yaitu faktor yang mempengaruhi hasil belajar, faktor ini mencakup lingkungan dan sosial, seperti: keluarga, sekolah, masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, begitu juga keadaan yang dirasakan peserta didik di lingkungan masyarakat. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu proses yang di dalam nya terlibat sejumlah faktor yang saling memengaruhi.[footnoteRef:44] [44: 	Dzikrul Hakim Al Ghozali dan Lailatul Mathoriyah, Mengatasi Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Peran Pendidik Profesional Dalam Pembelajaran) (Jawa Timur: LPPM Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, 2020), 12-13.] 

	Faktor yang mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam belajar adalah faktor internal dalam diri peserta didik, yaitu tingkatan peserta didik dalam menyerap dan memahami. Setiap peserta didik memiliki cara yang berbeda-beda dalam memengaruhi suatu informasi atau pelajaran yang sama. Beberapa peserta didik ada yang lebih suka diajar dengan menuliskannya di papan tulis. Kemudian mereka akan mencatat dan membaca untuk memahaminya, tetapi ada sebagian peserta didik yang lebih suka apabila diajar dengan cara menyampaikannya secara langsung dan meraka mendengarkannya. Sementara itu ada peserta didik yang lebih suka berkelompok untuk mendiskusikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi pembelajaran.[footnoteRef:45] [45: 	Hasan Sastra Negara, Fika Nurlova, Arini Ulfa Hidayati “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik di Sekolah Dasar,” Terampil: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 8, no. 1 (2021): 85, https://doi.org/10.24042/terampil.v8i19648.] 

 

D. Materi Tema 2 Bermain Di Lingkunganku (Subtema 1 Bermain Dilingkungan Rumah)
Perkalian merupakan bentuk penjumlahan secara berulang.[footnoteRef:46] [46: 	Sarah Amalia Putri dan Khavisa Pranata, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Kemampuan Operasi Hitung Perkalian Peserta Didik Kelas III Sekolah Dasa,” Universitas Majalengka: Jurnal Cakrawala Pendas 8, no. 4 (2022): 1003, https://doi.org/10.31949/jcp.v8i4.2762.] 

Materi pada tema 2 yaitu tentang menghitu perkalian sebagai penjumlahan berulang.
Sebagai contoh :
Beni membuat 2 buah perahu kertas.
Tiur juga membuat 2 buah perahu kertas.
Kemudian, ayah juga membuat 2 buah perahu kertas lagi.
Jika digabungkan, berapa jumlah perahu semuanya?

[image: ]

E. Kerangka Berpikir
	Tiap peserta didik mempunyai karakteristik atau pun tingkah laku yang tidak sama sekali menerima sebuah persoalan, terdapat sebagian peserta didik bisa memecahkan persoalan itu secara baik, terdapat juga kurag baik, dengan ini cara dalam menaikkan hasil belajar dengan belajar matematika membutuhkan perhatian dengan serius. Salah satunya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, maka pendidik harus lebih kreatif untuk menyampaikan suatu pembelajaran dengan menggunakan model-model pembelajaran yang membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. Banyak model pembelajaran yang bisa pendidik pakai dengan belajar khususnya pada pembelajaran Matematika. Salah satunya model pembelajaran tersebut yaitu model pembelajaran Make A Match. Model pembelajaran tersebut merupakan model pembelajaran yang menyarankan Kurikulum 2013 dengan menekankan dalam kemandirian juga kebebasan peserta didik dengan belajar. Pada kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hasil belajar adalah perubahan berupa keterampilan dan kecakapan, kebiasaan sikap, pengertian pengetahuan dan apresiasi yang dikenal dengan islitah kognitif, afektif, dan psikomotorik
	Dengan adanya permasalahan tersebut peneliti merasa perlu meneliti apakah model pembelajaran make a match efektif terhadap hasil belajar matematika di MIN 2 Bandar Lampung. Di bawah ini merupakan pemeparan kerangka berfikir yang menggunakan dua variabel yaitu variabel X dan variabel Y yang ditunjukan pada gambar berikut.
Model Pembelajaran NHT (Numbered Head Together)


Peserta Didik




Model Pembelajaran Make A Match


Keunggulan


Keterampilan
Aktif
Efektif



Hasil Belajar Peserta Didik



Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

F. Pengajuan Hipotesis
	Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.[footnoteRef:47] Pengajuan hipotesis sebagai berikut. [47: 	Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alvabeta cv, 2019), 64.] 


1. Hipotesis Penelitian
Model pembelajaran Make A Match efektif terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika di MIN 2 Bandar Lampung.

2. Hipotesis Statistik
a. H0 : µ1 = µ2 
b. H1 : µ1 = µ2
 
Keterangan:
HO =	Model pembelajaran Make A Match tidak efektif terhadap hasil belajar matematika materi perkalian pada peserta didik kelas 2 di MIN 2 Bandar Lampung.
H1 =	Model pembelajaran Make A Match efektif terhadap hasil belajar matematika materi perkalian pada peserta didik kelas 2 di MIN 2 Bandar Lampung.













BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian
	Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini yaitu menggunakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang dipakai untuk mencari pengaruh dari satu atau lebih dari suatu perlakuan tertentu terhadap keadaan atau kondisi yang sedang dikendalikan dalam penelitian tersebut. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasy Experimental Desain yaitu untuk mendapatkan informasi yang merupakan perkiraan bagian informasi yang bisa diperoleh dengan eksperimen yang ada pada faktanya dalam keadaan tidak memungkinkan untuk dapat mengontrol atau menipulasi semua variabel yang relevan.
	Metode eksperimen yang sebenarnya merupakan penelitian terhadap kemungkinan adanya hubungan sebab akibat dengan desain dimana secara jelas ada kelompok yang diberi perlakuan dan ada kelompok kontrol dan komparasi hasil perlakuan dengan kontrol yang ketat. Desain penelitian yang dipakai yaitu Pretest-posttest Control Group Desaign. Dalam desain Pretest-posttest Control  Group Design terdapat dua kelompok yang dipilih secara acak (random), lalu di beri pretest untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.[footnoteRef:48] [48: 	Asep Kurniawan, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), 22-23.] 

	Berikut ini desain penelitian Quasy Experiment Pretest-Pottest Control Group Design.

Tabel 3.1
Desain penelitian  Pretest-pottest
	No
	Group
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	R
	Eksperimen
	01
	X
	02

	R
	Kontrol
	03
	-
	04



Keterangan :
01	: Pre-test kelas eksperimen
02	: Post-tes kelas eksperimen
03	: Pre-tes kelas kontro
04	: Post-tes kelas kontrol
X	: Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 		dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober semester ganjil tahun ajaran 2023-2024.

2. Tempat Penelitian
	Penelitian ini di laksanakan di kelas II MIN 2 Bandar Lampung.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel
1. Populasi
	Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.[footnoteRef:49] Sampel artinya contoh. Dimaksudkan arti contoh tersebut bukan sekedar arti teladan tetapi contoh yang melainkan terpilihnya objek sasaran, terpilihnya hasil atau kesimpulan dapat mewakili seluruh populasi sasaran. Cara pengambilnya harus dapat di pertanggung jawabkan secara metodologi dan ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan sampel yaitu: [49: 	Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 8.] 

a. Dapat memberikan keterangan yang nyata sebanyak mungkin dengan menggunakan tenaga, waktu dan dana terbatas.
b. Dapat memberi gambaran terpercaya tentang keadaan populasi sasaran.
c. Dapat menentukan hasil penelitian dengan mengistimasi batas kesalahan dari hasil yang diperoleh.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas II MIN 2 Bandar Lampung, yang masing-masing kelas II A sebagai kelas kontrol dan kelas II B sebagai kelas eksperimen. Sedangkan sampel ini di ambil dengan menggunakan teknik Sample Random Sampling, teknik ini digunakan peneliti di mana semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel.
  
2. Sampel dan Teknik Penarikan Sampel
	Sampel adalah bagian dari suatu populasi baik jumlah maupun karakternya. Pengambilan sampel ini mengikuti cara-cara tertentu sehingga sampel ini betul-betul bisa mewakili representasi dari populasi. Sampel ini berguna untuk memudahkan kegiatan penelitian tanpa mengurangi makna populasi itu sendiri, seperti menghemat biaya, waktu dan tenaga. Terlebih pada populasi dalam jumlah sangat besar yang kecil kemungkinkan peneliti melakukan penelitian sensus (total seluruh populasi).[footnoteRef:50] Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas II A dan II B MIN 2 Bandar Lampung. [50: 	Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, 285.] 

	Probabilitas sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberi peluang yang sama dari setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Metode dalam penelitian ini menggunakan simple random sampling dikatakan simple (sederhana) dikarena pengambilan anggota sampai populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Teknik pengambilan sampel ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan mengundi anggota populasi (lottery technique) atau undian, dan dengan menggunakan table bilangan atau angka acak (random number) yang dapat dilihat pada lampiran buku-buku statistik.[footnoteRef:51] Dalam penelitian ini sampel terdiri dari beberapa kelompok yaitu ada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. [51: Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis Merencanakan, Melaksanakan dan Analisis dalam Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2021), 70. http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/JKTO/article/view/41100.] 


D. Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional Variabel
	Menurut Creswell dan Sugiyono menjelaskan bahwa variabel adalah karakteristik atau atribut dari individu atau organisasi yang dapat diukur atau diobservasi yang bisa bervariasi antara orang dan organisasi yang diteliti. Variabel dapat diteliti sehingga menghasilkan data yang bersifat kategori (data diskrit/nominal) atau kontinum (ordinal, interval, dan rario). Secara teoritis variaabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu objek yang lain. Variabel menurut Sugiyono adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang diperoleh oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut. Kemuadian ditarik kesimpulannya.
	Berdasarkan penjelasan di atas dapat dirumuskan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.[footnoteRef:52] [52: 	Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 68.] 


	Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri daru dua variabel sebagai berikut:
1. Variabel Independent (X)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). Maka variabel bebas dalam penilitian ini adalah Model Pembelajaran Make A Match

2. Variabel Dependen (Y)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuensi. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Maka variabel terikat dalam penilian ini adalah Hasil Belajar Matematika Peserta Didik.[footnoteRef:53] [53: 	Ibid., 69.] 


Adapun Hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dapat digambarkan sebagai berikut:


Model Pembelajaran Make A Match (X)
Hasil Belajar Peserta Didik dapa Pembelajaran Matematika (Y)  






Gambar 3.1 Hubungan variabel X dengan variabel Y


Keterangan:
X 	: Model Pembelajaran Make A Match 
Y	: Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Matematika


E. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
	Tes adalah rangkaian pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik, pertanyaan ini biasanya dalam bentuk tulis (tes tulis). Tes ini mempunyai tujuan agar dapat mengetahui pengetauan, kecerdasan, keterampilan, dan bakat peserta didik, kriteria dalam menyusun tes yaitu dengan mengukur setiap butir soal menyesuaikan serta dapat mempertimbangkan kemampuan peserta didik. Penelitian ini peneliti mengunakan tes untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika setelah melaksanakan kegaiatan belajar mengajar dengan menerapkan model pembelajaran Make A Match. Tes ini di berikan kepada peserta didik untuk mengetahui hasil belajar matematika peserta didik kelas 2.

F. Instrumen Penelitian
	Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakn untuk memperoleh atau mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau mencapai tujuan penelitian. Apabila data yang diperoleh tidak akurat (valid), maka keputusan yang diambil pun akan tidak tepat. Instrumen memiliki kedudukan yang penting dalam penelitian karena instrument berperan dalam proses pengambilan data. Instrumen yang valid dan reliabel dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel pula sehingga membawa pada kesimpulan yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.[footnoteRef:54] [54: 	Febrianawati Yusup, “Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif,” Jurnal Tarbiyah: Jurnal Ilmiah Kependidikan 7, no. 1 (2019): 22, https://jurnal.uin-antasari.acid/index.php/articel/view/2100/1544.] 

	Instrumen penelitian dalam penelitian ini yaitu instrumen tes (tes hasil belajar matematika), tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Setelah itu mengukur hasil belajar peserta didik terhadap materi yang akan dipelajari dalam tes ini dengan melihat indikator hasil belajar. Berikut ini adalah indikator hasil belajar sebagai berikut.


Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Peserta Didik
	No
	Kompetensi
Dasar
	Materi pokok
	Indikator
soal
	Bentuk
soal
	Jenjang
Kemampuan
	Nomor Butir Soal

	
	
	
	
	
	C1
	C
2
	C
3
	

	1
	3.4 Menjelaskan perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian.
3. 
4. 
4.4 Menyelesaikan masalah perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian.
	· Makna bilangan cacah dan menentukan lambangnya bedasarkan nilai tempat dengan menggunakan model konkret serta cara membacanya
· Pertidak samaan bilangan cacah
· Penjumlahan dan pengurangan bilangan yangmelibatkan bilangan cacah sampai 999 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan penjumlahan dan pengurangan
	3.4.1 Menunjukkan kalimat matematika yang berkaitan dengan perkalian.
	Esai
	
	
	· 
	1, 2,

	
	3.5 
	· 
	3.5.1 
	
	
	· 
	
	14

	
	3.6 
	· 
	3.6.1 Mengidentifikasi perkalian dua bilangan yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari.
	Esai
	
	
	· 
	3, 4, 5 

	
	3.7 
	· 
	3.7.1 
	
	
	· 
	
	 6, 7,

	
	3.8 
	· 
	3.8.1 
	
	· 
	
	
	 8 

	
	3.9 
	· 
	3.9.1 
	
	
	
	· 
	9, 10

	
	3.10 
	· 
	3.10.1 
	
	
	
	
	

	
	3.11 
	· 
	4. 
4.4 
4.4.1 Memperaktikkan perkalian dua bilangan dengan hasil bilangan cacah sampai 100 dalam kehidupan sehari-hari.
	Esai
	
	· 
	· 
	11, 12, 13, 15

	
	4.5 
	· 
	
	
	
	
	
	



G. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
	Validitas adalah derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antar data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.[footnoteRef:55] [55: 	Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 361.] 

	 Uji validitas dalam penelitian ini digunakan analisis item yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah data tiap skor butir. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Syarat tersebut yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki kriteria sebagai berikut:

1) Jika r ≥ 0,30, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah valid.
2) Jika r ≤ 0,30, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah tidak valid.

Pengajuan validitas instrumen menggunakan rumus produk moment. yaitu sebagai berikut:




Keterangan :

rxy	: Koefisien korelasi anatara variabel X dan Y.
X	: Skor responden untuk tiap item.
Y	: Total skor tiap responden dari seluruh item.
∑X	: Jumlah skor dalam distribusi X.
∑Y	: Jumlah skor dalam distribusi Y.
∑X2	: Jumlah kuadrat masing-masing skor X.
∑Y2	: Jumlah kuadrat masing-masing skor Y.
N	: Jumlah subyek.

2. Uji Reabilitas
	Pandangan positifisik (kuantitatif), suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama atau peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda.[footnoteRef:56] Pengujian reliabilitas penelitian ini dengan Internal Consistency, dilakukan dengan cara mencoba instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus KR 21 yaitu sebagai berikut: [56: 	Ibid., 362.] 


=

Keterangan :
ri	: Reliabilitas instrumen
k	: Banyaknya butir pertanyaan
1	: Bilangan konstan
M	: Mean skor total
st2	: Varian total

	Jika ri sudah dihitung selanjutnya dikonsultasikan dengan table r product moment. Apabila r hitung besar dengan taraf signifikasi 5% maka dinyatakan reliabel. Selanjutnya apabila r hitung lebih kecil dengan r table dengan taraf signifikasi 5% maka dinyatakan tidak reliabel. Untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien atau hasil perhitung ri, maka dapat diinterpretasikan dengan table pedoman.
Berikut ini adalah table pedoman untuk pemberian interpretasi koefisien korelasi.




Tabel 3.3
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi
Terhadap Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00-0,199
	Sangat Rendah

	0,20-0,399
	Rendah

	0,40-0,599
	Sedang

	0,60-0,799
	Kuat

	0,80-1.000
	Sangat Kuat



H. Uji Prasyarat Analisis
Analisis data adalah kegiatan sesudah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul, kegiatan dalam analisis data yaitu mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis respondent, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh respondent, menyajikan rumusan masalah, serta melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Pemilihan teknik analisis data ini berdasarkan pada tujuan penelitian yaitu mengetahui bagaimana efektivitas model pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar matematika materi perkalian. Data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini diperoleh dari hasil pretest dan posttest hasil belajar matematika.

1. Uji Normalitas
	Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang di dapat oleh peneliti merupakan data yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas harus dipenuhi sebagai syarat untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan pada hipotesis berikutnya. Data yang diujimerupakan data kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas dengan teknik kolmogorof smirnov pada program kompuer IBM SPSS Statistics 26. Dengan pengambil keputusan dengan cara membandingkan nilai Sig pada table Kolmogorof-Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05. Apabila p dari koefisien K-S > 0,05, maka data berdistribusi normal, kemudia jika p dari koefisien K-S < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Uji normalitas yang dilakukan adalah uji Kolmogorov Smirnov dengan langkah sebagai berikut:

a. Rumus Hipotesis
Ho : f (X) = sampel berasal dari data yang berdistibusi normal.
H1 : f (X) = sampel berasal dari data yang berdistribusi tidak normal.
Langkah-langkah dari uji Kolmogorov Smisnov adalah:
a. Menentukan rata-rata dan standar data
b. Menyusun data dimulai dari yang terkecil diikuti dengan frekuensi masing-masing, frekuensi kumulatif (F) dari masing-masing skor. Nilai Z ditentukan dengan rumus;
Z skor = 
Dimana:
Χ = rata-rata
σ = simpangan baku
σ =  [image: ]
c. Tentukan probabilitas dibawah niai Z yang dapat dilihat pada table Z (P ≤ Z)
d. Tentukan nilai selisih masing-masing baris F /n = Fz dengan P ≤ Z (nilai a2) dan selisih masing-masing f / n dengan a2 (nilai a1)
e. Selanjutnya bandingkan nilai tertinggi dari a1 dengan Tabel Kolmogorof Smisnov.
f. Taraf signifikan α = 0,05
g. Daerah kritik Dk = α >Dtabel
h. Selanjutnya kriteria pengujian adalah :
HO diterima jika a1 maks ≤ Dtabel
HO ditolak jika a1 maks < Dtabel [footnoteRef:57] [57: Usmadi “Pengujian Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas dan Uji Normalitas)” Universitas Muhammadiyah Sumatra Barat: Inovasi Pendidikan 10, no. 2 (2020): 59, https://doi.org/10.31869/ip.v7i1.2281.] 


2. Uji Homogenitas
	Uji Homogenitas merupakan pengujian mengenai sama atau tidaknya variasi-variasi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang akan digunakan oleh peneliti yaitu uji kesamaan dua varians digunakan untuk membandingkan kedua variansinya. Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Levene Statistic.  Pada penelitian ini uji homogenitas menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 26 dengan dasar pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi data bersifat homogen dan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka distribusi data tersebut tidak homogen. 


I. Uji Normalitas Gain
	Uji Gain Score dilakukan untuk mengetahui selisih antara nilai pretest dan posttest. Uji Gain dilakukan setelah semua uji prasyarat terpenuhi, baik uji normalitas maupun uji homogenitas. Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas diketahui bahwa data berdistribusi normal dan homogeny, maka selanjutnya dilakukan uji Gain Score.[footnoteRef:58] Uji Normalitas Gain adalah sebuah uji yang bisa memberikan gambaran umum peningkatan skor hasil pembelajaran antara sebelum dan sesudah diterapkannya suatu perlakuan. Adapun rumus Uji N-Gain adalah:[footnoteRef:59]  [58: 	Prasetya Andika Wijaya, dkk., Strategi Know to Know Learned Dan Strategi Direct Reading Thinking Activity Dalam Pembelajaran Pendidikan Dasar (Semarang: CV. Harian Jateng Network, 2021), 40.]  [59: 	Nurianan Rachmani Dewi, dkk., Pengembangan Buku Ajar Berorientasi Pada Pembelajaran Preprospec Berbantuan TIK (Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha, 2021), 28.] 


Normalitas Gain (g) = 

J. Uji Hipotesis
1. Uji T-test
	Uji T-test pada penelitian ini menggunakan uji Independent Sample T-Test. Uji Independent Sample T-Test  digunakan untuk mengetahui rata-rata hasil nilai posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen menggunakan Model Pembelajaran Make A Match dan kelas kontrol menggunakan Model Pembelajaran Mumbered Head Together. Untuk menghitung data dengan membandingkan nilai hasil belajar posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesis digunakan apabila data berdistribusi normal dan homogeny. Uji hipotesis ini menggunakan uji Independen T-Test dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 26. Adapun dasar pengambilan keputusan untuk Uji Independent Sample T-Test berdasarkan nilai signifikasi sebagai berikut:
a. Jika nilai sig < 0,05 maka model pembelajaran make a match efektif terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika.
b. Jika nilai sig > 0,05 maka model pembelajaran make a match tidak efektif terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data
1. Hasil Uji Coba Instrumen
Instrumen penelitian sebelum digunakan sebaiknya instrumen tersebut terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen. Uji coba intrumen tes terdiri dari 25 soal esai dengan 15 soal valid dan 10 soal tidak valid. Pada penelitian ini, uji coba instrumen telah dilakukan di MIN 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024. Instrument dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar matematika.Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan hasil yang di dapatkan disajikan sebagai berikut :

a. Uji Validitas
		Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah setiap butir dalam instrumen itu valid atau tidak valid. Upaya untuk mendapatkan data yang akurat harus memenuhi kriteria yang baik.  Pada penelitian ini peneliti menggunakan kriteria pengujian rhitung>rtabel maka alat hitung tersebut dinyatakan valid, dengan taraf signifikansi 0,05 dimana N= 27 dan 27-2 = 25 sehingga rtabel dalam penelitian ini 0, 381. Pengujian dalam penelitian ini yaitu 25 esay dalam pelajaran matematika. Validitas instrument tes penelitian ini menggunakan rumus korelasi Produc Moment  dengan bantuan aplikasi SPSS version 26 for windows dan melakukan uji validitas pada item soal tes. Uji ini dilakukan dengan membandingkan antara rhitung dengan rtabel. Adapun hasil uji validitas intrumen tes yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1
Uji Validitas Instrumen
	No Soal
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	SOAL_1
	0,277
	0,381
	Invalid

	SOAL_2
	0,420
	0,381
	Valid

	SOAL_3
	0,342
	0,381
	Invaid

	SOAL_4
	0,371
	0,381
	Invalid

	SOAL_5
	0,495
	0,381
	Valid

	SOAL_6
	0,284
	0,381
	Invalid

	SOAL_7
	0,454
	0,381
	Valid

	SOAL_8
	0,438
	0,381
	Valid

	SOAL_9
	0,486
	0,381
	Valid

	SOAL_10
	0,250
	0,381
	Invalid

	SOAL_11
	0,034
	0,381
	Invalid

	SOAL_12
	0,225
	0,381
	Invalid

	SOAL_13
	0,083
	0,381
	Invalid

	SOAL_14
	0,433
	0,381
	Valid

	SOAL_15
	0,473
	0,381
	Valid

	SOAL_16
	0,419
	0,381
	Valid

	SOAL_17
	0,486
	0,381
	Valid

	SOAL_18
	0,478
	0,381
	Valid

	SOAL_19
	0,459
	0,381
	Valid

	SOAL_20
	0,283
	0,381
	Invalid

	SOAL_21
	0,422
	0,381
	Valid

	SOAL_22
	0,435
	0,381
	Valid

	SOAL_23
	0,471
	0,381
	Valid

	SOAL_24
	0,422
	0,381
	Valid

	SOAL_25
	0,262
	0,381
	Invalid



		Berdasarkan table 4.1 diperoleh hasil yang dinyatakan valid dan layak digunakan yaitu 15 soal esai yang akan digunakan dalam penelitian ini, 15 soal pretets dan 15 soal posttest. Hal ini dikarenakan rhitung>rtabel dengan rtabel 0,381 dengan keterangan valid, sehingga layak dan dapat digunakan pada penelitian.

Tabel 4.2
Validitas Butir Soal
	Interpretasi Rxy (koefisien korelasi)
	Kriteria
	Banyaknya Soal

	Rxy > 0,381
	Valid
	15

	Rxy < 0,381
	Tidak Valid
	10


Sumber: Data Hasil Olahan SPSS Uji Validitas MIN 2 Bandar Lampung

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah diuji cobakan validitas butir soal tes (pretest) terhadap 27 responden menunjukkan bahwa 15 butir soal dinyatakan valid karena nilai interpretasi lebih besar dari 0,381 yaitu pada soal nomor 2, 5, 7, 8, 9, 14, 15, 17, 18, 19, 21, 22, 23, dan 24 sedangkan 10 butir soal dinyatakan tidak valid karena nilai interpretasi lebih kecil dari 0, 381 yaitu pada soal nomor 1, 3, 4, 6, 10, 11, 12, 13, 20, dan 25. 
b. Uji Reliabilitas
		Uji ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah instrument yang digunakan konsisten dalam mengukur sampel penelitian. Hasil uji reliabilitas dapat diperoleh dengan menggunakan Sofware SPSS 26 for windows dimana hasilnya dapat dilihat pada table di bawah ini.

Tabel 4.3
Uji Reabilitas
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.759
	15


Sumber: Data Hasil Olahan SPSS Uji Reliabilitas
MIN 2 Bandar Lampung

		Berdasarkan table 4.3 diperoleh nilai uji reliabilitas yaitu 0,75 karena 0,75 > 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa instrument tersebut reliable sehingga dapat digunakan dalam penelitian untuk pemberian soal pada penelitian. Uji coba soal mulai dari uji validitas hingga uji reabilitas ini digunakan untuk mengukur soal mana sajakah dan berapa banyak jumlah soal yang akan digunakan sebagai instrument dalam melaksanakan penelitian.

2. Hasil Uji Prasyarat
Pada penelitian yang telah dilaksanakan di MIN 2 Bandar Lampung pada kelas II, dimana kelas IIA sebagai kelas kontrol dan kelas IIB sebagai kelas eksperiment, dimana pada masing-masing kelas berjumlah 27 peserta didik. Pada saat penelitian peserta didik diberikan soal pretest maupun posttest berupa soal esay yang berjumlah 15 butir soal untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada materi perkalian. Setelah mendapatkan hasil hasil yang sudah dihitung maka dapat diketahui nilai terendah (Xmin), nilai terendah (Xmax), dan juga nilai rata-rata (X) pada kedua kelas tersebut. Adapun data hasil nilai pretest dan juga posttest penguasaan konsep pada kelas eksperiment sebagai berikut.






Tabel 4.4
Rekapitulasi Perbandingan Rata-Rata Nilai N-Gain Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Ekperimen
	Ket.
	Kelas Kontrol (IIA)
	Kelas Eksperimen (IIB)

	
	Pre
	Post
	N-Gain
	Kriteria
	Pre
	Post
	N-Gain
	Kriteria

	Nilai Rata-Rata
	40,6
	71.2
	0,49
	Sedang
	53,1
	80,9
	0,52
	Sedang

	Jumlah Siswa
	27 Peserta Didik
	27 Peserta Didik


Sumber: Data hasil perhitungan N-Gain kelas II MIN 2 Bandar Lampung

Table 4.2 merupakan data nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pretest posttest dan N-Gain pada materi perkalian. Pada kelas kontrol, nilai rata-rata pretest hasil belajar matematika sebesar 40,6, nilai rata-rata posttest hasil belajar matematika sebesar 71,2 dan diperoleh nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,49 dengan kategori sedang. Pada kelas eksperimen, nilai rata-rata pretest hasil belajar matematika sebesar 53,1, nilai rata-rata posttest hasil belajar matematika sebesar 80,9 dan diperoleh nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,52 dengan kategori sedang.
Berdasarlan ketercapaian nilai N-Gain penelitian kelas kontrol dan kelas eksperiment dapat dilihat bahwa nilai N-Gain kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan kategori sedang. Di mana masing-masing kelas terdapat peningkatan antara nilai pretest maupun posttest nya. Artinya pembelajaran menggunakan model pembelajaran Make A Match efektif terhadap hasil belajar peserta didik khususnya dalam pelajaran matematika pada materi perkalian.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang di dapat penelitian merupakan data yang berdistribusi normal atau tidak. Data yang digunakan dalam penelitian yaitu data kelas kontrol dan kelas eksperimen. Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-smirnov pada program SPSS. Berdasarkan ketentuan uji normalitas apabila diperoleh nilai signifikan >  maka data berdistribusi normal dengan ( = 0,05). Berikut hasil uji normalitas menggunakan aplikasi SPSS.


Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas
	Jenis Tes
	Sig.
	Signifikansi 5% (α)
	Interpretasi

	Pretest
	0,161
	0,05
	Berdistribusi Normal

	Postest
	0,200
	
	


Sumber: Data Hasil Pretest dan Postest Olahan SPSS
Uji Normalitas Kelas II MIN 2 Bandar Lampung

Berdasarkan table 4.8 diperoleh pengujian normalitas pada kelas pretest dan posttest kelas konrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov dengan program SPSS dengan taraf signifikan sebasar 0,05 diperoleh  nilai signifikansi dari keseluruhan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi  normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai sig. hasil belajar peserta didik pada kedua jenis tes tersebut baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol > 0,05, maka hasil yang di dapat berdistribusi normal. Maka data dapat dilanjutkan untuk uji pada tahap berikutnya yaitu uji homogenitas data.
 
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah pengujian asumsi dengan tujuan untuk membuktikan data yang dianalisis berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda keragamannya. Adapun hasil uji homogenitas yang disajikan dalam bentuk table sebagai berikut.
Table 4.6
Hasil Uji Homogenitas
	Jenis Tes
	Nilai Sig.
	Signifikansi 5%
	Interpretasi

	Pretest
	0,25
	0,05
	Homogen

	Postest
	0,93
	
	


Sumber: Data Hasil Pretest dan Postest Olahan SPSS Uji Homogenitas
Kelas II MIN 2 Bandar Lampung

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada table di atas nilai yang dilihat yaitu nilai signifikannya. Pada jenis tes berupa pretest hasil belajar nilai sig yang diperoleh yaitu 0,25 dan pada jenis tes berupa posttest hasil belajar nilai sig yang diperoleh yaitu 0,93, artinya dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelas eksperimen maupun kelas kontrol hasilnya homogeny. Karena nilai signifikansi uji homogenitas harus di atas 0,05. 
c. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas yang berdistribusi normal dan memiliki varians homogeny maka langkah yang selanjutnya atau tahap akhir yaitu dilakukan uji-t independent, di mana untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran make a match terhadap hasil belajar peserta didik. Adapun kriteria dalam pengambilan keputusan sebagai berikut:

Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05, maka HO di terima dan H1 ditolak yang berarti  tidak ada pengaruh yang signifikan.
Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti ada pengaruh yang signifikan.
Uji hipotesis T independent dilakukan dengan menggunakan program SPSS, adapun hasil uji independent sebagai berikut:

Table 4.7
Hasil Uji Hipotesis
	Jenis
	Sig.
	Kriteria Sig.2 tailed tabel<0,05
	Interpretasi

	Postest
	0,000003
	0,05
	H0 ditolak (H1 diterima)


Sumber: Data Hasil Postest Olahan SPSS Kelas Eksperimen dan Kontrol Kelas 2 MIN 2 Bandar Lampung

Berdasarkan hasil uji t-independent di atas, nilai yang dilihat yaitu nilai sig. (2-tailed), pada data posttest  hasil belajar didapat nilai sig. (2-tailed) yaitu 0,000003. Nilai signifikansi pada uji t-independent harus di bawah 0,05. Jadi, dapat disimpulkan hipotesis pada penelitian tersebut diterima, dimana adanya efektivitas model pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar Matematika materi perkalian pada peserta didik dan juga model pembelajaran Numbered Heads Together pada kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran secara bermakna dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik yang ditunjukkan pada nilai sig. 0,000003 < 0,05 artinya Ho ditolak H1 diterima. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran make a match terhadap hasil belajar peserta didik kelas II di MIN 2 Bandar Lampung. Pada penelitian ini telah menggunakan dua kelas yaitu kelas IIA dan IIB sebagai sampel penelitian yang diklasifikasikan kelas IIA sebagai kelas kontrol dengan total 27 peserta didik, dan kelas IIB sebanyak 27 peserta didik sebagai kelas eksperiment. Penelitian ini dilakukan pada 3 kali pertemuan pada kelas eksperimen dan 3 kali pertemuan pada kelas kontrol dengan masing-masing 120 menit pembelajaran pada setiap kali pertemuan. Di setiap pertemuan peserta didik melaksanakan Tanya jawab dan belajar bersama pada pembelajaran matematika. Penelitian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas II.
Pada penelitian ini pembelajaran yang diberikan yaitu matematika dengan materi perkalian, dalam penelitian ini peneliti menggunakan soal esay untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika peserta didik kelas II di MIN 2 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan dua variabel, variabel bebasnya yaitu model pembelajaran make a match. Menurut Rusman model pembelajaran Make A Match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis model dalam pembelajaran kooperatif. Model Make A Match dikembangkan oleh Lorna Curran, dimana salah satu keunggulan dari teknik ini peserta didik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Model pembelajaran Make A Match merupakan pembelajaran yang teknik mengajarnya dengan cara mencari pasangan melalui kartu pertanyaan dan jawaban yang telah diberikan pendidik mengenai materi yang dibahas dan peserta didik harus menemukan dan mendiskusikan bersama pasangan peserta didik tersebut, sehingga pembelajaran tersebut bisa mudah dipahami dan proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.[footnoteRef:60] [60: Silphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran, 12-13.] 

Tahapan pada pembelajaran matematika yaitu permainan bebas dimana tahap ini peserta didik belajar konsep yang aktivitasnya tidak berstruktur dan tidak diarahkan. Peserta didik diberi kebebasan dalam mengatur benda. Permainan yang menggunakan aturan dimana tahap ini peserta didik memanipulasi sesuai dengan aturan yang ada, tahap ini sudah masuk pada permainan terstruktur, dalam permainan yang disertai aturan ini peserta didik melakukan permainan yang memiliki beberapa aturan yang perlu diperhatikan. Permainan kesamaan sifat yang berbeda dari konsep tersebut pada saat melakukan games, dengan bebebrapa memiliki struktur yang sama dalam mencari kesamaan sifat peserta didik mulai di arahkan dan menyadari struktur dari permainan yang telah dilakukan, peserta didik belajar menemukan sifat-sifat kesamaan dalam permaian yang sedang diikuti. Permainan respresentasi dimana tahap ini peserta didik menentukan representasi dari konsep-konsep tertentu. Respresentasi konsep biasanya lebih abstrak dari pada contoh dan akan membawa peserta didik lebih dekat untuk memahami struktur matematika abstrak yang mendasari konsep tersebut. Permainan dengan simbolisasi, dimana tahap ini peserta didik menggambarkan representasi konsepnya dengan menggunakan sistem simbol verbal dan sistematis yang sesuai, dan pendidik harus membimbing peserta didik untuk lebih dalam pemilihan simbol, cara yang bisa dilakukan adalah membiarkan peserta didik untuk lebih dalam membuat representasi simbol mereka sendiri dan meminta mereka membandingkan simbolisasi mereka dengan yang ada dalam buku teks. Permainan dengan formalisasi, dimana tahap ini peserta didik dituntuk untuk mengurutkan sifat-sifat konsep dan kemudian merumuskan sifat-sifat baru konsep tersebut.[footnoteRef:61]  [61: Atiaturrahmaniah, Doni Septu Marsa, dan Musabihatul Kursiah, Pengembangan Pendidikan Matematika SD, 17-18.] 

Pada kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Make A Match peserta didik menjadi lebih aktif dan bisa berdiskusi dengan seksama selama pembelajaran berlangsung. Banyak terjadi interaksi antara peserta didik dengan pendidik maupun interaksi antara peserta didik lainnya. Secara sederhana model pembelajaran make a match memberikan motivasi dan memberikan pembelajaran dengan suasana yang menyenangkan bagi peserta didik dalam memahami pembelajaran matematika pada materi perkalian yang telah diberikan, disamping itu dengan adanya penggunaan model pembelajaran make a match ini menjadi setiap peserta didik berani aktif dan tidak sungkan dalam bertanya dan berdiskusi dengan teman sebayanya, ini semua membuat peserta didik tidak ragu untuk mencoba menjawab setiap pertanyaan yang diberikan oleh pendidik.
Pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajran Numbered Heads Together bahwa pada model ini lebih menekankan tanggung jawab yang diberikan kepada peserta didik, sehingga keaktifan peserta didik belum banyak terlihat. Banyak peserta didik yang masih malu-malu untuk memberikan jawaban dan tanggapan maupun menyimpulkan materi yang telah dibahas. Hanya peserta didik yang pandai saja yang aktif berbicara dan mau maju ke depan. Sedangkan peserta didik lainnya hanya diam mendengarkan pelajaran yang dijelaskan, karena pada penggunaan model ini peserta didik dituntut untuk bertanggung jawab ataus tugasnya sehingga pekerjaan peserta didik hanya sebatas tanggung jawabnya, dan masih terdapat kekurangan dari segi keaktifan peserta didik.
Berdasarkan hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan jumlah 54 peserta didik melalui perhitungan dengan bantuan software SPSS 26 di dapati hasil terkait, pada hasil belajar peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran Make A Match dengan hasil Sig > 0,05 pada jenis tes pretest sebesar 0,161 > 0,05 dan pada jenis test posttest sebesar 0, 200 > 0,05 yang mana dikategorikan normal atau yang berarti hipotesis Ho diterima. Jadi, disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol terkait hasil belajar peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran Make A Match pada nilai pretest adalah nilai Sig = 0,250 >  = 0,05, dan pada posttest 0,937 maka bisa disimpulkan bahwa HO diterima karena Sig >  = 0, 05, sehingga dapat dikatakan bahwa data penelitian baik pretest maupun posttest sudah homogen.
Hasil hipotesis yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka didapati hasil Sig = 0,000003 <  = 0,05 yang berarti Ho ditolak H1 diterima. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Make A Match efektif terhadap hasil belajar matematika pada materi perkalian peserta didik kelas II di MIN 2 Bandar Lampung.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran Make A Match terbukti sangat efektiv terhadap hasil belajar. Hal ini karena model pembelajaran Make A Match akan menuntut peserta didik untuk aktif dalam interaksi di lingkungan sekolah dan dapat memberikan pembelajaran yang berbeda yang lebih menyenangkan bagi peserta didik dikarenakan kombinasi antara pembelajaran dengan permainan, dan tugas dikerjakan secara berkelompok sehingga peserta didik juga dapat saling membantu antar kelompok. hasil penelitian ini menunjukkan model pembelajaran Make A Match terbukti valid. Temuan ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ayu Anggita Anggraeni bahwa model pembelajaran Make A Match merupakan suatu cara mengajar melalui sebuah permainan yang melibatkan peserta didik berperan aktif dan berhubungan antara peran satu dengan peran yang lainnya, dalam satu kelompok yang dapat bekerja sama dalam memecahkan masalah.
Penerapan model pembelajaran Make A Match ini dapat digunakan dan diaplikasikan dalam proses belajar mengajar. Hal ini dikarenakan dengan penggunaan model Make A Match mampu memberikan pembelajaran dengan suasana yang berbeda bagi peserta didik. Pembelajaran menggunakan model Make A Match dirasa mampu memunculkan pengalaman baru dan menyenangkan serta mengaktifkan pola pikir peserta didik untuk berfikir secara logis hingga dapat memecahkan masalah dengan baik secara terus-menerus. Penerapan model Make A Match ini merupakan model pembelajaran yang mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu permasalahan. Melalui model Make A Match, akan memunculkan rasa ingin tahu peserta didik sehingga peserta didik menjadi ikut aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, model Make A Match dirasakan sebagai suatu trobosan yang dapat digunakan pendidik dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Model pembelajaran Make A Match merupakan teknik belajar yang memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja sama dengan orang lain. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran untuk semua tingkatan usia peserta didik pada penelitian kali ini berpusat pada pembelajaran matematika. Model ini mengutamakan penanaman kemampuan sosial terutama kemampuan kerja sama, dan kemampuan berinteraksi di samping kemampuan berfikir cepat melalui permainan mencari pasangan dengan di bantu kartu.[footnoteRef:62] Pernyataan pada teori ini sehubungan dengan hasil yang ada di lapangan yaitu hasil penelitian yang diketahui bahwa dengan model Make A Match ini belajar menjadi lebih menyenangkan dapat terlihat ketika peneliti memberikan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pada tahapan model Make A Match yaitu peneliti melakukan pembinaan suasana agar suasana dalam pembelajaran dapat diikuti dengan baik, dengan begitu peneliti menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang cocok, lalu setiap peserta didik mendapatkan satu kartu dan memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegang, peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengannya, peserta didik dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu berakhir dan setelah satu babak berakhir, kartu dikocok kembali untuk babak berikutnya untuk merumuskan masalah dengan membawa peserta didik ke suasana. Pembelajaran ini memberikan efek menyenangkan pada pembelajaran matematika, sedangkan yang banyak diketahui bahwa pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang sangat ditakuti oleh beberapa peserta didik, namun pada penelitian kali ini memberikan warna yang berbeda, yang membuat pandangan dalam pembelajaran matematika yang buruk menjadi menyenangkan, dengan tujuan hasil belajar matematika peserta didik dapat meningkat. [62: Silphy A. Oktavia, Model-Model Pembelajaran, 12-13.] 

Pembehasan di atas, dapat diberi kesimpulan bahwa Model Pembelajaran Make A Match Efektif Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Perkalian Pada Peserta Didik Kelas II di MIN 2 Bandar Lampung.


BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MIN 2 Bandar Lampung hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa hasil hipotesis eksperimen diterima. Artinya “Model Pembelajaran Make A Match berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas II di MIN 2 Bandar Lampung.” Hal ini di tunjukan dari hasil uji t-test dapat diperoleh hasil nilai Sig. (2-tailed) 0,000003<0,05 artinya model pembelajaran Make A Match efektif terhadap hasil belajar matematika terutama pada materi perkalian dengan hasil kesimpulan H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Make A Match efektif terhadap hasil belajar peserta didik kelas II pada pembelajaran matematika materi perkalian di MIN 2 Bandar Lampung.

B. Rekomendasi
Berdasarkan anilisis dari analisis data yang dilakukan maka diajukan beberapa rekomendasi yaitu sebagai beikut:
1. Bagi Peserta Didik
Agar peserta didik aktif dalam pembelajaran perlu melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar mengajar untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari..
2. Bagi Pendidik
Pendidik diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran make a match  pada pembelajaran matematika supaya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan model pembelajaran ini dapat pendidik terapkan pada semua mata pelajaran baik di kelas rendah maupun dikelas tinggi.
3. Bagi Pihak Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran atau wawasan mengenai efektivitas model pembelajaran make a match terhadap hasil belajar matematika pada peserta didik kelas II di MIN 2 Bandar Lampung.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini hanya terbatas pada Perguruan Tinggi UIN Raden Intan Lampung tepatnya pada Fakultas Tarbiayah dan Keguruan, sehingga kedepannya bisa dilakukan penelitian dalam konteks yang lebih luas yang melibatkan Fakultas lain atau bahkan Pergutuan Tinggi lain sehingga memperoleh pandangan yang lebih luas. Kemudian hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai model pembelajaran make a match untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik, karena penelitian ini kurang dari sempurna diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat lebih baik dalam melakukan penelitian agar mendapat hasil yang maksimal.
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LAMPIRAN










LAMPIRAN 1 : SURAT BALASAN PENELITIAN
[image: ]


LAMPIRAN 2 : SOAL PRETEST DAN POSTTEST
Nama	:
Kelas	:

1. Hitunglah perkalian di bawah ini dengan benar! 
3 x 6 = …

2. 8 x 6 = … 	
Hasil dari operasi perkalian di atas adalah …

3. Hitunglah perkalian di bawah ini dengan benar! 
7 x 6 = …

4. 7 x … = 49
Angka yang tepat untuk melengkapi titik-titik di atas adalah …

5. 5 x 5 = 25		
Jika ditulis dalam operasi penjumalahan adalah …

6. Bayu membawa 4 kardus roti. Setiap kardus berisi 12 roti. Berapakah jumlah roti yang di bawa bayu … 

7. Bu sinta membeli 3 plastik jeruk. Setiap plastik berisi 8 buah jeruk. Berapakah jumlah seluruh jeruk yang dimiliki bu sinta …

8. Operasi hitung di bawah ini yang hasilnya 28 adalah …

9. Hitunglah perkalian di bawah ini dengan benar! 
9 x 9 = …

10. 3 x 5 = 15		
Perkalian di atas jika ditulis dalam operasi penjumlahan adalah …

11. Ayu memiliki 3 kotak pensil. Setiap kotak berisi 9 pensil. Berapakah jumlah pensil yang dimiliki ayu …

12. 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 = … x … = …
Isilah titik-titik di atas dengan tepat adalah …

13. Perkalian yang hasilnya 54 adalah… 	

14. Mila membeli 3 dus donat. Setiap dus donat berisi 6 donat. Banyak donat yang dibeli mila adalah …	

15. 11 x 1 = …
Hasil perkalian yang benar di atas adalah …





















LAMPIRAN 3 : Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest

Kisi-Kisi Soal Pretest dan Postest
Mata Pelajaran	: Matematika
Materi Ajar		: Bermain Di Lingkunganku
Kelas/Semester	: II/ I
Matematika Sub Tema 2 Bermain di Lingkungan Rumah
	No
	Kompetensi
Dasar
	Materi pokok
	Indikator soal
	Bentuk soal
	Jenjang Kemampuan
	Nomor Butir Soal

	
	
	
	
	
	C
1
	C
2
	C
3
	

	1
	4.6 Menjelaskan perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian.
5. 
6. 
6.4 Menyelesaikan masalah perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian.
	· Makna bilangan cacah dan menentukan lambangnya bedasarkan nilai tempat dengan menggunakan model konkret serta cara membacanya
· Pertidak samaan bilangan cacah
· Penjumlahan dan pengurangan bilangan yangmelibatkan bilangan cacah sampai 999 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan penjumlahan dan pengurangan
	4.6.1 Menunjukkan kalimat matematika yang berkaitan dengan perkalian.
	Esai
	
	
	· 
	1, 2,

	
	4.7 
	· 
	4.7.1 
	
	
	· 
	
	14

	
	4.8 
	· 
	4.8.1 Mengidentifikasi perkalian dua bilangan yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari.
	Esai
	
	
	· 
	3, 4, 5 

	
	4.9 
	· 
	4.9.1 
	
	
	· 
	
	 6, 7,

	
	4.10 
	· 
	4.10.1 
	
	· 
	
	
	 8 

	
	4.11 
	· 
	4.11.1 
	
	
	
	· 
	9, 10

	
	4.12 
	· 
	4.12.1 
	
	
	
	
	

	
	4.13 
	· 
	5. 
5.4 
5.4.1 Memperaktikkan perkalian dua bilangan dengan hasil bilangan cacah sampai 100 dalam kehidupan sehari-hari.
	Esai
	
	· 
	· 
	11, 12, 13, 15















LAMPIRAN 4 : RPP KELAS EKSPERIMEN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan	: MIN 2 Bandar Lampung
Kelas / Semester	: 2 / 1
Tema 2			: Bermain Di lingkunganku 
Sub Tema 1		: Bermain Di Lingkungan Rumah 
Pembelajaran ke	: 3
Alokasi Waktu		: 120 Menit
Muatan Terpadu	: Matematika

A. KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalakan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, dan membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumapainya di rumah dan di sekolah.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan anak berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR
Matematika
	No
	Kompetensi Dasar
	No
	Indikator

	3.4
	Menjelaskan perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian.
	3.4.1
	Menunjukkan kalimat matematika yang berkaitan dengan perkalian.

	
	
	3.4.2
	Mengidentifikasi perkalian dua bilangan yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari,

	4.4
	Menjelaskan masalah perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian.
	4.4.1
	Memperaktikan perkalian dua bilangan dengan hasil bilangan cacah sampai 100 dalam kehidupan sehari-hari.



C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik diharapkan dapat memahami materi perkalian bilangan cacah dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.  
2. Peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan soal perkalian dengan tepat dalam kehidupan sehari-hari.
3. Peserta didik diharapkan dapat mengalikan bilangan satu angka dengan satu angka.
4. Peserta didik diharapkan dapat mengalikan hasil perkalian tiga bilangan satu angka.
5. Peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan soal cerita yang mengandung perkalian sampai dua angka.
6. Peserta didik mampu bekerjasama antar peserta didik dalam  menyelesaikan soal perkalian.

D. MATERI PEMBELAJARAN
· Perkalian 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
· Pendekatan	: Scientific (mengamati, menanya, mencoba, dan mengomunikasikan).
· Metode		: Tanya jawab, diskusi, dan penugusan.
· Model		: Make A Match

F. SUMBER
· Buku Pendamping SD/MI Kelas II Tema 2 Bermain di Lingkungan, Citra Pustaka, 2017. 
· Buku Guru SD/MI kelas II Tema 2 Bermain di Lingkungan, Citra Pustaka, 2017.

G. MEDIA PEMBELAJARAN
· Kartu Bilangan (yang berisi soal dan jawaban)

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN
	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan 
	· Pendidik mengucapkan salam dan berdo’a bersama.
· Pendidik mengecek kehadiran peserta didik.
· Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran. 
	10 Menit

	Inti 

	
	· Pendidik menjelaskan tentang asal perkalian.
· Peserta didik menyimak demontrasi pendidik yang diperagakan pendidik.
· Pendidik memberikan contoh soal tentang perkalian di depan tulis, dan peserta didik menyimak penjelasan pendidik.
· Kemudian pendidik membagikan sebuah kartu yang berisikan soal dan jawaban, yang dimana setiap peserta didik memiliki satu kartu.
·  Peserta didik mencari pasangan sesaui dengan jawaban/soal yang pendidik bagikan.
· Kemudian pendidik memberikan batas waktu kepada peserta didik untuk mencari pasangan yang cocok dengan kartunya.
· Kemudian pendidik memberikan apresiasi terhadap peserta didik yang bisa mencocokkan kartunya dengan memberikan poit/reward.
· Selanjutnya pendidik mengocok kembali kartu soal dan jawaban tersebut yang akan dibagikan kembali kepada peserta didik.
· Kemudian peserta didik mencari pasangan yang sesuai dengan jawaban kartunya, dengan diberikan batas waktu tertentu oleh pendidik.
· Kemudian pendidik memberikan apresiasi terhadap peserta didik yang bisa mencocokkan kartunya dengan memberikan poit/reward. 
	100 Menit

	Penutup 

	
	· Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan materi yang berkaitan dengan pembelajaran.
· Peserta didik bersama pendidik merefleksi kegiatan dan target yang dicapai.
· Apakah ada yang belum kalian pahami?
· Peserta didik dan pendidik kemudian berdo’an untuk mengakhiri pembelajaran.
· Salam.
	10 Menit



I. PENILAIAN
1. Pengetahuan
a. Bentuk Penilaian	: Tes
b. Teknik Penilaian	: Tes Tertulis
c. Alat Tes		: Tes Formatif
2. Keterampilan
a. Bentuk Penilaian	: Non Tes
b. Teknik Penilaian	: Rubrik Penilaian
c. Alat Tes		: Lembar Kerja Peserta Didik

Bandar Lampung, …….2023
	
Mahasiswa





	Salsabila
NPM. 1811100381






LAMPIRAN 5 : RPP KELAS KONTROL
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan	: MIN 2 Bandar Lampung
Kelas / Semester	: 2 / 1
Tema			: Bermain Di lingkungnku (Tema 2)
Sub Tema		: Bermain Di Lingkungan Rumah (Subtema 1)
Pembelajaran ke	: 3
Alokasi Waktu	: 120 Menit
Muatan Terpadu	: Matematika

A. KOMPETENSI INTI
5. Menerima dan menjalakan ajaran agama yang dianutnya.
6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.
7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, dan membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumapainya di rumah dan di sekolah.
8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan anak berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR
Matematika
	No
	Kompetensi Dasar
	No
	Indikator

	3.4
	Menjelaskan perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian.
	3.4.1
	Menunjukkan kalimat matematika yang berkaitan dengan perkalian.

	
	
	3.4.2
	Mengidentifikasi perkalian dua bilangan yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari,

	4.4
	Menjelaskan masalah perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian.
	4.4.1
	Memperaktikan perkalian dua bilangan dengan hasil bilangan cacah sampai 100 dalam kehidupan sehari-hari.


C. TUJUAN PEMBELAJARAN
7. Peserta didik diharapkan dapat memahami materi perkalian bilangan cacah dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.  
8. Peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan soal perkalian dengan tepat dalam kehidupan sehari-hari.
9. Peserta didik mampu bekerjasama antar peserta didik dalam menyelesaikan soal perkalian.
D. MATERI PEMBELAJARAN
· Perkalian 
E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
· Pendekatan	: Scientific (mengamati, menanya, mencoba, dan mengomunikasikan).
· Metode		: Tanya jawab, diskusi, dan penugusan.
· Model		: NHT (Numbered Head Together)
F. SUMBER
· Buku pedoman guru kelas 2
· Buku pedoman siswa kelas 2
G. MEDIA PEMBELAJARAN
· Kartu Bilangan (yang berisi soal dan jawaban)
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN
	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan 
	· Pendidik mengucapkan salam dan berdo’a bersama.
· Pendidik mengecek kehadiran peserta didik.
· Ice breaking.
· Pendidik menyampaikan tuhuan pembelajaran. 
	5 Menit

	Inti 

	
	· Pendidik menjelaskan tentang asal perkalian.
· Peserta didik menyimak demontrasi pendidik yang diperagakan pendidik.
· Pendidik memberikan contoh soal tentang perkalian di depan tulis, dan peserta didik menyimak penjelasan pendidik.
· Kemudian peserta didik di bagi kedalam kelompok-kelompok.
· Masing-masing peserta didik dalam kelompok diberi nomor (nomor ikat kepala).
· Pendidik memberi tugas/pertanyaan pada masing-masing kelompok untuk mengerjakannya.
· Selanjutnyasetiap kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang dianggap paling tepat dan memastikan semua anggota kelompok mengetahui jawaban tersebut.
· Kemudian pendidik memanggil salah satu nomor secara acak.
· Peserta didik dengan nomor yang dipanggil mempresentasikan jawaban dari hasil diskusi kelompok mereka. 
	45 Menit

	Penutup 

	
	· Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan materi yang berkaitan dengan pembelajaran.
· Peserta didik bersama pendidik merefleksi kegiatan dan target yang dicapai.
· Apakah ada yang belum kalian pahami?
· Peserta didik dan pendidik kemudian berdo’an untuk mengakhiri pembelajaran.
· Salam.
	10 Menit




I. PENILAIAN
3. Pengetahuan
d. Bentuk Penilaian	: Tes
e. Teknik Penilaian	: Tes Tertulis
f. Alat Tes		: Tes Formatif
4. Keterampilan
d. Bentuk Penilaian	: Non Tes
e. Teknik Penilaian	: Rubrik Penilaian
f. Alat Tes		: Lembar Kerja Peserta Didik
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Mahasiswa
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LAMPIRAN 6 : HASIL UJI VALIDITAS SOAL TEST
	
	 X
 1
	 X
 2
	 X
 3
	X
4
	X
5
	X
6
	X
7
	X
8
	X
9
	X
10
	X
11
	X
12
	X
13
	X
14
	X
15
	X
16
	X
17
	X
18
	X
19
	X
20
	X
21
	X
22
	X
23
	X
24
	X
25

	X
1
	Pearson Correlation
	1
	.116
	-.164
	-.175
	.036
	.283
	-.148
	.000
	.066
	.018
	-.015
	-.131
	-.160
	.465*
	.354
	-.148
	.231
	.033
	.222
	-.099
	.417*
	.090
	-.072
	.376
	.171

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.564
	.413
	.382
	.859
	.152
	.460
	1.000
	.743
	.930
	.940
	.515
	.426
	.015
	.070
	.460
	.245
	.871
	.266
	.624
	.031
	.657
	.722
	.053
	.395

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
2
	Pearson Correlation
	.116
	1
	.255
	.026
	.000
	.264
	.298
	.256
	-.055
	-.077
	-.118
	-.127
	-.066
	.375
	.312
	.199
	.388*
	.064
	.161
	.000
	-.090
	.098
	.104
	.125
	.000

	
	Sig. (2-tailed)
	.564
	
	.200
	.897
	1.000
	.183
	.131
	.197
	.786
	.702
	.557
	.529
	.742
	.054
	.113
	.320
	.045
	.752
	.422
	1.000
	.657
	.628
	.605
	.535
	1.000

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
3
	Pearson Correlation
	-.164
	.255
	1
	.288
	-.015
	-.091
	.202
	.033
	.031
	-.258
	-.088
	.054
	.347
	.064
	-.118
	.033
	.304
	.108
	.080
	.047
	-.038
	.184
	.251
	.495**
	.193

	
	Sig. (2-tailed)
	.413
	.200
	
	.145
	.942
	.650
	.313
	.872
	.878
	.194
	.663
	.790
	.076
	.752
	.559
	.871
	.123
	.591
	.692
	.816
	.851
	.358
	.207
	.009
	.335

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
4
	Pearson Correlation
	-.175
	.026
	.288
	1
	.242
	-.024
	-.065
	.107
	-.070
	-.176
	-.072
	.221
	.204
	.287
	-.060
	.038
	-.031
	.155
	.093
	.186
	.187
	.332
	.061
	.352
	.201

	
	Sig. (2-tailed)
	.382
	.897
	.145
	
	.224
	.906
	.746
	.595
	.728
	.380
	.721
	.269
	.308
	.146
	.765
	.849
	.877
	.440
	.643
	.354
	.350
	.090
	.764
	.072
	.314

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
5
	Pearson Correlation
	.036
	.000
	-.015
	.242
	1
	.118
	.067
	.143
	.390*
	.207
	-.014
	.118
	-.205
	.139
	.330
	.251
	.208
	.251
	.162
	.107
	.416*
	.141
	.516**
	-.039
	-.077

	
	Sig. (2-tailed)
	.859
	1.000
	.942
	.224
	
	.557
	.741
	.478
	.044
	.301
	.946
	.559
	.305
	.489
	.093
	.206
	.298
	.207
	.420
	.594
	.031
	.484
	.006
	.848
	.704

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
6
	Pearson Correlation
	.283
	.264
	-.091
	-.024
	.118
	1
	.136
	.181
	.153
	-.002
	-.085
	-.232
	.098
	.294
	.337
	.058
	.164
	-.042
	.161
	.030
	-.140
	-.050
	-.195
	-.084
	.075

	
	Sig. (2-tailed)
	.152
	.183
	.650
	.906
	.557
	
	.500
	.367
	.446
	.991
	.674
	.245
	.626
	.137
	.085
	.775
	.414
	.837
	.422
	.881
	.485
	.806
	.329
	.676
	.708

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
7
	Pearson Correlation
	-.148
	.298
	.202
	-.065
	.067
	.136
	1
	.306
	.232
	.305
	-.205
	.093
	-.033
	-.033
	.294
	.472*
	.370
	.357
	.127
	.197
	.079
	-.093
	.144
	-.130
	.043

	
	Sig. (2-tailed)
	.460
	.131
	.313
	.746
	.741
	.500
	
	.120
	.244
	.121
	.306
	.643
	.872
	.870
	.137
	.013
	.058
	.068
	.529
	.324
	.694
	.646
	.475
	.517
	.833

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
8
	Pearson Correlation
	.000
	.256
	.033
	.107
	.143
	.181
	.306
	1
	.282
	.000
	-.030
	.390*
	-.102
	.231
	-.027
	.306
	.031
	-.131
	.055
	.651**
	-.123
	.033
	.071
	-.064
	.297

	
	Sig. (2-tailed)
	1.000
	.197
	.872
	.595
	.478
	.367
	.120
	
	.155
	1.000
	.881
	.044
	.612
	.247
	.895
	.120
	.879
	.516
	.785
	.000
	.542
	.869
	.724
	.751
	.133

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
9
	Pearson Correlation
	.066
	-.055
	.031
	-.070
	.390*
	.153
	.232
	.282
	1
	.296
	-.004
	.340
	.023
	.027
	.122
	.050
	-.142
	.287
	.111
	.264
	.131
	.212
	.556**
	.100
	.131

	
	Sig. (2-tailed)
	.743
	.786
	.878
	.728
	.044
	.446
	.244
	.155
	
	.134
	.986
	.082
	.910
	.892
	.546
	.805
	.479
	.146
	.580
	.183
	.514
	.289
	.003
	.619
	.515

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
10
	Pearson Correlation
	.018
	-.077
	-.258
	-.176
	.207
	-.002
	.305
	.000
	.296
	1
	-.239
	.072
	-.101
	-.128
	.376
	.340
	.195
	.091
	.089
	-.071
	.276
	-.020
	.230
	.109
	-.462*

	
	Sig. (2-tailed)
	.930
	.702
	.194
	.380
	.301
	.991
	.121
	1.000
	.134
	
	.229
	.720
	.616
	.523
	.053
	.083
	.331
	.652
	.659
	.724
	.163
	.922
	.248
	.587
	.015

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
11
	Pearson Correlation
	-.015
	-.118
	-.088
	-.072
	-.014
	-.085
	-.205
	-.030
	-.004
	-.239
	1
	.100
	-.070
	-.059
	.044
	-.087
	.000
	.213
	-.021
	-.099
	.035
	.132
	-.014
	-.131
	.276

	
	Sig. (2-tailed)
	.940
	.557
	.663
	.721
	.946
	.674
	.306
	.881
	.986
	.229
	
	.620
	.730
	.770
	.826
	.666
	1.000
	.286
	.917
	.623
	.861
	.511
	.946
	.514
	.163

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
12
	Pearson Correlation
	-.131
	-.127
	.054
	.221
	.118
	-.232
	.093
	.390*
	.340
	.072
	.100
	1
	.075
	-.127
	-.234
	.093
	.051
	-.161
	-.272
	.425*
	-.051
	.312
	.118
	-.018
	.279

	
	Sig. (2-tailed)
	.515
	.529
	.790
	.269
	.559
	.245
	.643
	.044
	.082
	.720
	.620
	
	.711
	.529
	.239
	.643
	.802
	.421
	.169
	.027
	.802
	.114
	.559
	.931
	.159

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
13
	Pearson Correlation
	-.160
	-.066
	.347
	.204
	-.205
	.098
	-.033
	-.102
	.023
	-.101
	-.070
	.075
	1
	-.133
	-.259
	-.033
	-.251
	-.357
	-.412*
	.163
	-.357
	-.209
	-.236
	.296
	.176

	
	Sig. (2-tailed)
	.426
	.742
	.076
	.308
	.305
	.626
	.872
	.612
	.910
	.616
	.730
	.711
	
	.510
	.191
	.872
	.207
	.068
	.033
	.416
	.068
	.295
	.236
	.134
	.379

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
14
	Pearson Correlation
	.465*
	.375
	.064
	.287
	.139
	.294
	-.033
	.231
	.027
	-.128
	-.059
	-.127
	-.133
	1
	.052
	-.066
	.149
	.255
	.081
	-.091
	.359
	.293
	-.035
	.375
	.000

	
	Sig. (2-tailed)
	.015
	.054
	.752
	.146
	.489
	.137
	.870
	.247
	.892
	.523
	.770
	.529
	.510
	
	.797
	.742
	.457
	.200
	.690
	.653
	.066
	.138
	.863
	.054
	1.000

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
15
	Pearson Correlation
	.354
	.312
	-.118
	-.060
	.330
	.337
	.294
	-.027
	.122
	.376
	.044
	-.234
	-.259
	.052
	1
	.225
	.228
	.302
	.444*
	-.152
	.435*
	-.024
	.137
	.010
	-.024

	
	Sig. (2-tailed)
	.070
	.113
	.559
	.765
	.093
	.085
	.137
	.895
	.546
	.053
	.826
	.239
	.191
	.797
	
	.260
	.253
	.126
	.020
	.448
	.023
	.906
	.497
	.962
	.906

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
16
	Pearson Correlation
	-.148
	.199
	.033
	.038
	.251
	.058
	.472*
	.306
	.050
	.340
	-.087
	.093
	-.033
	-.066
	.225
	1
	.251
	.145
	.233
	.398*
	.000
	-.136
	.051
	-.048
	.097

	
	Sig. (2-tailed)
	.460
	.320
	.871
	.849
	.206
	.775
	.013
	.120
	.805
	.083
	.666
	.643
	.872
	.742
	.260
	
	.207
	.469
	.241
	.040
	1.000
	.499
	.800
	.814
	.629

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
17
	Pearson Correlation
	.231
	.388*
	.304
	-.031
	.208
	.164
	.370
	.031
	-.142
	.195
	.000
	.051
	-.251
	.149
	.228
	.251
	1
	.228
	.225
	-.084
	.214
	.285
	.291
	.124
	.049

	
	Sig. (2-tailed)
	.245
	.045
	.123
	.877
	.298
	.414
	.058
	.879
	.479
	.331
	1.000
	.802
	.207
	.457
	.253
	.207
	
	.252
	.260
	.676
	.283
	.149
	.141
	.536
	.807

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
18
	Pearson Correlation
	.033
	.064
	.108
	.155
	.251
	-.042
	.357
	-.131
	.287
	.091
	.213
	-.161
	-.357
	.255
	.302
	.145
	.228
	1
	.353
	-.017
	.304
	.295
	.428*
	.124
	-.018

	
	Sig. (2-tailed)
	.871
	.752
	.591
	.440
	.207
	.837
	.068
	.516
	.146
	.652
	.286
	.421
	.068
	.200
	.126
	.469
	.252
	
	.071
	.933
	.123
	.136
	.026
	.539
	.931

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
19
	Pearson Correlation
	.222
	.161
	.080
	.093
	.162
	.161
	.127
	.055
	.111
	.089
	-.021
	-.272
	-.412*
	.081
	.444*
	.233
	.225
	.353
	1
	.014
	.289
	.276
	.237
	.265
	.015

	
	Sig. (2-tailed)
	.266
	.422
	.692
	.643
	.420
	.422
	.529
	.785
	.580
	.659
	.917
	.169
	.033
	.690
	.020
	.241
	.260
	.071
	
	.943
	.144
	.164
	.235
	.182
	.942

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
20
	Pearson Correlation
	-.099
	.000
	.047
	.186
	.107
	.030
	.197
	.651**
	.264
	-.071
	-.099
	.425*
	.163
	-.091
	-.152
	.398*
	-.084
	-.017
	.014
	1
	-.397*
	-.086
	-.047
	-.045
	.410*

	
	Sig. (2-tailed)
	.624
	1.000
	.816
	.354
	.594
	.881
	.324
	.000
	.183
	.724
	.623
	.027
	.416
	.653
	.448
	.040
	.676
	.933
	.943
	
	.040
	.670
	.817
	.825
	.034

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
21
	Pearson Correlation
	.417*
	-.090
	-.038
	.187
	.416*
	-.140
	.079
	-.123
	.131
	.276
	.035
	-.051
	-.357
	.359
	.435*
	.000
	.214
	.304
	.289
	-.397*
	1
	.350
	.333
	.261
	.000

	
	Sig. (2-tailed)
	.031
	.657
	.851
	.350
	.031
	.485
	.694
	.542
	.514
	.163
	.861
	.802
	.068
	.066
	.023
	1.000
	.283
	.123
	.144
	.040
	
	.074
	.090
	.188
	1.000

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
22
	Pearson Correlation
	.090
	.098
	.184
	.332
	.141
	-.050
	-.093
	.033
	.212
	-.020
	.132
	.312
	-.209
	.293
	-.024
	-.136
	.285
	.295
	.276
	-.086
	.350
	1
	.261
	.269
	.078

	
	Sig. (2-tailed)
	.657
	.628
	.358
	.090
	.484
	.806
	.646
	.869
	.289
	.922
	.511
	.114
	.295
	.138
	.906
	.499
	.149
	.136
	.164
	.670
	.074
	
	.188
	.174
	.700

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
23
	Pearson Correlation
	-.072
	.104
	.251
	.061
	.516**
	-.195
	.144
	.071
	.556**
	.230
	-.014
	.118
	-.236
	-.035
	.137
	.051
	.291
	.428*
	.237
	-.047
	.333
	.261
	1
	.208
	-.077

	
	Sig. (2-tailed)
	.722
	.605
	.207
	.764
	.006
	.329
	.475
	.724
	.003
	.248
	.946
	.559
	.236
	.863
	.497
	.800
	.141
	.026
	.235
	.817
	.090
	.188
	
	.299
	.704

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
24
	Pearson Correlation
	.376
	.125
	.495**
	.352
	-.039
	-.084
	-.130
	-.064
	.100
	.109
	-.131
	-.018
	.296
	.375
	.010
	-.048
	.124
	.124
	.265
	-.045
	.261
	.269
	.208
	1
	-.029

	
	Sig. (2-tailed)
	.053
	.535
	.009
	.072
	.848
	.676
	.517
	.751
	.619
	.587
	.514
	.931
	.134
	.054
	.962
	.814
	.536
	.539
	.182
	.825
	.188
	.174
	.299
	
	.887

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27

	X
25
	Pearson Correlation
	.171
	.000
	.193
	.201
	-.077
	.075
	.043
	.297
	.131
	-.462*
	.276
	.279
	.176
	.000
	-.024
	.097
	.049
	-.018
	.015
	.410*
	.000
	.078
	-.077
	-.029
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.395
	1.000
	.335
	.314
	.704
	.708
	.833
	.133
	.515
	.015
	.163
	.159
	.379
	1.000
	.906
	.629
	.807
	.931
	.942
	.034
	1.000
	.700
	.704
	.887
	

	
	N
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27
	27









LAMPIRAN 7 : HASIL UJI RELIABILITAS TEST

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.759
	15



LAMPIRAN 8 : NILAI PRETEST POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
	
No
	Nilai kelas eksperimen

	
	Nama
	Pretets
	Postets

	1
	Adam Al Ziqo Makki
	40
	80

	2
	Adiba Aditia Hafizah
	42
	93

	3
	Afifah Nur Karimah
	42
	97

	4
	Aisyah Ayudia Inara
	36
	90

	5
	Alif Nathan Arsenino
	40
	73

	6
	Andreo Alfatih
	51
	67

	7
	Azahra Akifah Rahmazia
	36
	85

	8
	Azahra Thalita Putri
	44
	90

	9
	Balqis Adzra
	70
	80

	10
	Devika Kalyani Azkadina
	55
	80

	11
	El Riffat Ramadhan
	70
	75

	12
	Fahiqa Keyza Bilqis
	75
	90

	13
	Gusti Ramadhan
	50
	75

	14
	Muhammad Azka Azfar
	30
	70

	15
	Muhammad Danish Daniel
	45
	90

	16
	Muhammad Hafidz Fauzun Putra
	60
	76

	17
	Muhammad Ikhsan Daeng Mattompo
	78
	62

	18
	Muhammad Nafis Azka Wijaya
	65
	60

	19
	Muhammad Yusril Anwar
	73
	80

	20
	Razendra Arvi Gibran
	57
	90

	21
	Reysad Radinka Meshach
	44
	93

	22
	Rizkya Adelia Rafasya
	65
	87

	23
	Shenaa Nayra Putri
	40
	80

	24
	Siti Fatimah Azahro
	56
	90

	25
	Sultan Muhammad Abizar
	56
	80

	26
	Zahfran Abbad Firdaus
	58
	75

	27
	Ziyad Natha Varyan
	58
	78



	No
	Nilai kelas kontrol

	
	Nama
	pretest
	posttest

	1
	Adeera Nayla Putri
	36
	76

	2
	Agisha Ganurfetri Pradana
	33
	71

	3
	Ahmad Al Diyovi Wiguna
	38
	67

	4
	Aisyah Huna Zahira
	45
	64

	5
	Alesha Ardiyanti
	40
	60

	6
	Alike Naila Al Bahri
	47
	76

	7
	Andre Alifiandra Zikri
	20
	64

	8
	Anindya Mustika Gayatri
	40
	62

	9
	Anninda Alfathunnisa
	31
	62

	10
	Arkana Mirza Saleh
	40
	80

	11
	Azka Muhammad Rizki Wibawa
	31
	87

	12
	Bagas Estiawan
	58
	67

	13
	Dwi Khanaya
	33
	80

	14
	Fachry Alzio Rahmad
	31
	89

	15
	Hana Azalea Kamila
	47
	90

	16
	M. Gavin Al Zam-Zam
	36
	80

	17
	M. Hasanuddin Al Arafah
	36
	82

	18
	Maheswari Vinaya Putri G.
	24
	67

	19
	Mahira Hasna Kamila
	44
	80

	20
	Muhammad Fadli Ilham
	51
	80

	21
	Muhammad Nazhan Bimahab
	58
	51

	22
	Muhammad Ridhin Faqih
	31
	53

	23
	Nabila Ilmi
	49
	53

	24
	Rajendra Alraskha Syafrial
	33
	91

	25
	Syahira Disty Mahdiyyah
	71
	82

	26
	Zahira Farania Aznii
	51
	58

	27
	Muammar Pilar Ringgom
	44
	53









LAMPIRAN 9 : HASIL HITUNG UJI NORMALITAS

	Tests of Normality

	
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Hasil Belajar
	Pretest
	.109
	54
	.161
	.960
	54
	.071

	
	Postest
	.100
	54
	.200*
	.968
	54
	.157




LAMPIRAN 10 : HASIL HITUNG UJI HOMOGENITAS

	Test of Homogeneity of Variance

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Hasil Belajar
	Based on Mean
	.013
	1
	52
	.911

	
	Based on Median
	.008
	1
	52
	.927

	
	Based on Median and with adjusted df
	.008
	1
	52.000
	.927

	
	Based on trimmed mean
	.006
	1
	52
	.937




LAMPIRAN 11 : HASIL HITUNG UJI HIPOTESIS

	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Hasil Belajar - Kelas
	57.074
	17.140
	2.332
	52.396
	61.752
	24.470
	53
	.000



LAMPIRAN 12 : DOKUMENTASI PENELITIAN
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Gambar 1 : Fhoto Bersama Kepala Sekolah MIN 2 Bandar Lampung
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Gambar 2 : Fhoto Bersama Guru Mata Pelajaran Matematika




DOKUMENTASI PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN
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Gambar 3 : Peserta Didik Mencari Pasangan Sesuai Soal dan Jawaban Yang Mereka Punya.
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Gambar 4 : Peserta Didik Mempresentasikan Hasil Kelompok Mereka.


DOKUMENTASI PEMBELAJARAN KELAS KONTROL
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Gambar 5 : Peserta Didik Bekerjasama Mengerjakan Soal Yang Diberikan Oleh Pendidik




DOKUMENTASI PENGERJAAN SOAL PRETEST DAN POSTETST
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2. Bagaimana cara memainkan perahu tersebut?

Beni membuat 2 buah perahu kertas.
Tiur juga membuat 2 buah perahu kertas.

Kemudian, ayah juga membuat 2 buah perahu
kertas lagi.
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Inovasi Pendidikan \

1. Uji Kolmogorov Smirnov
Dalam uji Kolmogorov Smirnov hipotesis yang diajukan adalah:
H,: f(X) = normal
H,: f(X) # normal

Langkah-langkah dari uji Kolmogorov Smirnov adalah:

a. Menentukan rata-rata dan standar deviasi data
b. Menyusun data dimulai dari yang terkecil diikuti dengan fi
frekuensi kumulatif (F) dari masing-masing skor. Nilai Z ditent
X-X
Z skor = ——
g
Dimana:
X =rata —rata
o = simpangan baku

c. Tentukan Probabilitas dibawah nilai Z yang dapat dilihat pada t
d. Tentukan nilai selisih masing- masing baris F/n = Fz den,
selisih masing-masing f /n dengan a, (nilai a;)
. Selanjutnya bandingkan nilai tertinggi dari a; dengan Tabel Ko
f. Selanjutnya Kriteria Pengujian adalah:
Terima H, jika a; maks < Dygpe;
Tolak H, jika a; maks > Dygpe;

Contoh:

Dari sebuah penelitian tentang Model Pembelajaran ARCSI de
diperoleh data sebagai berikut:

70 23 69 68 27 33 62 40 48 59

Penyelesaian:
o .0 (4] [+ [+ L
B /& v X e
Edit Anotasi Isl:& Tenda Konversi. Semua

Tangan
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